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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat hasil pelatihan 
keterampilan komputer yang diadakan oleh PSBR Taruna Jaya Jakarta 
Selatan dalam membentuk kemandirian remaja yang menjadi peserta 
pelatihan tersebut.serta melihat faktor apa yang mempengaruhi pembentukan 
kemandirian tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Objek dalam penelitian ini adalah peserta pelatihan, instruktur 
dan pengelola PSBR. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 
data, dan simpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
pelatihan keterampilan komputer berupa pengetahuan, keterampilan dan 
perubahan sikap bermanfaat dalam perkembangan perilaku peserta 
pelatihan. manfaat yang didapat seperti kemampuan mengambil keputusan 































The Benefits Of Result Training Of Computer In Order To Establishing 










This research aims to determine the benefits from computer skill training was 
held by PSBR Taruna Jaya South Jakarta in order to establishing the 
independence of teenagers who became participants of the training. 
Moreover, to found out what factors could affect the independence of 
teenagers. This research is a qualitative research with descriptive method. 
The data sources was obtained through interviews, observation and 
documentation. The objects of this research were trainees, instructors and 
managers of PSBR. The data analysis technique uses data reduction, data 
presentation, and conclusion or verification. The results show that there are 
several factors that affect the independence of the trainees, such as raw 
inputs or trainees, facilities and environment inputs. The results of computer 
skill training in the form of knowledge, skills and attitude changes are 
beneficial in the development of trainee behavior. The benefits such as the 
ability to make decisions for himself, the power of outside influence and the 
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A. Latar Belakang  
Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak menuju dewasa, 
yang mengalami perkembangan pada semua aspek untuk memasuki 
masa dewasa.aRemaja mengalami penyesuaian, pencarian jati diri serta 
proses pengembangan segala bakat, minat, bakat dan kemampuan yang 
dimiliki. Sofyan Willis mengatakan bahwa “masa remaja merupakan masa 
yang sangat baik untuk mengembangkan segala potensi yang mereka 
miliki seperti bakat, minat, dan kemampuan”.1  
Proses pengembangan potensi tentu saja harus dilakukan dengan 
cara yang tepat. Apalagi bagi remaja yang merupakan masa peralihan, 
masih sering ragu – ragu dalam membuat keputusan, rentan terpengaruh 
orang lain dan memiliki rasa percaya diri yang belum stabil. Potensi harus 
dikembangkan dengan cara yang tepat, Salah satu cara yang bisa 
ditempuh untuk mengembangkan potensi diri yaitu dengan mengikuti 
suatu kegiatan yang dirasa sesuai dengan bakat maupun minat remaja. 
Kegiatan pengembangan potensi diri bisa dilakukan melalui pendidikan.  
                                                          
1 Willis S. Sofyan, Remaja & Masalahnya, (Bandung: Alfabeta,2005), hal.1 
 Pendidikan merupakan suatu aset penting bagi kehidupan, dengan 
pendidikan seorang individu atau kelompok masyarakat dapat menjadi 
manusia yang mandiri dan berkualitas. Pendidikan membuat seorang 
individu dapat mengembangkan potensinya, memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia 
serta keterampilan sesuai dengan  Konsep tentang pendidikan yang 
tercantum pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, yang menjelaskan bahwa : 
“. pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk     
mewujudkan suatu suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2 
Permasalahan yang ada di masyarakat bahwa tidak semua remaja 
dapat menduduki bangku sekolah. Data UNICEF pada tahun 2016 
sebanyak 2,5 juta anak di Indonesia tidak dapat menikmati pendidikan 
lanjutan yakni sebanyak 600 ribu anak usia sekolah dasar (SD) dan 1,9 
juta anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP).3 Akibat dari hal ini 
adalah terputusnya akses pendidikan formal bagi remaja.  
                                                          
2 H.D Sudjana. Pendidikan nonformal. Falah Production. 2004. Hlm 2 
3 http://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170417145047-445-208082/tingginya-angka-putus-




Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia sendiri dilaksanakan melalui 
tiga jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan 
informal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur 
dan berjenjang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. Pendidikan informal yaitu jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. Pendidikan nonformal merupakan jalur diluar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.  
Pendidikan nonformal dapat memiliki fungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan pelengkap dalam pendidikan formal dikarenakan orang 
yang tidak dapat menempuh pendidikan di jalur formal masih bisa 
mengembangkan potensinya melalui pendidikan nonformal. Seperti 
halnya para remaja yang putus sekolah, mereka masih bisa 
mengembangkan potensinya dengan menempuh pendidikan nonformal. 
Salah satu bentuk pengembangan potensi yang terdapat dalam 
pendidikan nonformal adalah kegiatan pelatihan.  
Kegiatan pelatihan dimaksudkan agar peserta mampu memiliki 
keterampilan yang dapat dijadikan bekal bagi remaja putus sekolah. 
Disamping itu, kegiatan pelatihan dimaksudkan untuk menambah 
pengetahuan dan keterampilan diri remaja agar dapat bersaing baik 




Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) merupakan wadah yang disediakan 
oleh Pemerintah dalam rangka memfasilitasi pendidikan  untuk para 
remaja yang mengalami masalah sosial seperti putus sekolah. Salah satu 
PSBR yang masih aktif yaitu PSBR Taruna Jaya.  
PSBR Taruna Jaya merupakan unit pelaksana teknis Dinas Sosial 
Provinsi DKI Jakarta yang melaksanakan kegiatan pelayanan sosial. 
Tujuan dari kegiata-kegiatan yang dilakukan PSBR ialah untuk 
mempersiapkan remaja-remaja yang terlantar. Cakupan remaja terlantar 
seperti para remaja yang putus sekolah pada tingkat SMP dan SMA yang 
berasal dari keluarga yang kurang mampu, anak jalanan yang datang 
langsung maupun anak jalanan yang dikirim melalui suku dinas sosial di 
5 wilayah Provinsi DKI Jakarta. 
Kegiatan yang dilakukan PSBR ialah memberikan layanan bimbingan 
bagi remaja putus sekolah. Bentuk-bentuk bimbingan yang diberikan 
PSBR Taruna Jaya Tebet meliputi fisik dan kesehatan, mental dan 
spiritual, sosial, dan Pelatihan Keterampilan Kerja Usaha Kemandirian. 
Bimbingan tersebut diberikan dengan tujuan membentuk remaja agar 
berkepribadian, berdedikasi, percaya diri, serta memiliki keterampilan 
yang mandiri.  
Kegiatan keterampilan kerja usaha kemandirian yang dilaksanakan 




Conditioner (AC)/Pendingin, Tata Rias, Servis Hand Phone (HP), 
Keterampilan Komputer, Furniture, dan Tata Boga. Keseluruhan kegiatan 
bimbingan wajib diikuti oleh Warga Binaan Sosial (WBS) tanpa terkecuali 
sedangkan dalam kegiatan pelatihan keterampilan kerja usaha mandiri, 
WBS harus memilih satu jenis keterampilan yang diminati.  
Salah satu kegiatan keterampilan kerja usaha kemandirian yang 
dilaksanakan oleh PSBR yaitu pelatihan keterampilan komputer. 
Pelatihan keterampilan komputer ini dilaksanakan atas dasar peluang 
yang ada dimasyarakat, mengingat semakin berkembangnya teknologi di 
masyarakat. Penggunaan komputer yang semakin luas menciptakan 
peluang usaha dalam bidang ini, salah satunya yaitu penyediaan jasa. 
Pelatihan keterampilan komputer memiliki tujuan untuk menumbuhkan 
kemandirian remaja peserta pelatihan. Peserta diharapkan mendapatkan 
bekal keterampilan yang bisa diterapkan terkait dengan kebutuhan pasar 
kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi industri yang ada di 
masyarakat atau dapat berwirausaha dan menciptakan lapangan kerja 
dimasyarakat. Sehingga pada akhirnya mereka dapat hidup dengan lebih 
baik. 
Pelatihan keterampilan komputer di PSBR “taruna jaya” diikuti oleh 
para remaja yang memiliki masalah kesejahteraan sosial pada umur 15 




remaja terlantar. Remaja yang mengikuti pelatihan keterampilan 
komputer pada awalnya berjumlah 15 orang, lalu tersisa 9 orang. Hal 
tersebut disebabkan karena remaja lainnya ada yang sedang mengikuti 
program praktek kerja dan ada pula yang sudah bekerja, bahkan ada 
remaja yang memutuskan untuk meninggalkan panti. 
Tujuan pelatihan komputer yaitu dapat menumbuhkan kemandirian 
pada diri peserta pelatihan. Sehingga setelah mengikuti pelatihan 
komputer, peserta pelatihan mampu bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri dengan cara yang lebih baik dari sebelumnya. Mendapatkan 
pekerjaan atau mencipatakan lapangan pekerjaan merupakan cara untuk 
menunjukan bahwa peserta pelatihan sudah mampu menumbuhkan 
kemandirian yang terdapat dalam dirinya.  
Kegiatan pelatihan komputer seharusnya dapat menghasilkan peserta 
pelatihan yang handal dalam bidangnya. Manfaat kegiatan pelatihan 
komputer tentu harus berguna untuk peserta pelatihan, namun hingga 
saat ini belum ada data yang menunjukan keefektifan dari kegiatan 
pelatihan yang diselenggarakan oleh PSBR. Mencermati kondisi tersebut, 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian manfaat hasil pelatihan 
keterampilan komputer dalam membentuk kemandirian perilaku remaja di 




B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti akan 
mendeskripsikan manfaat dari pelatihan keterampilan komputer dalam 
membentuk kemandirian remaja di Panti Sosial Bina Remaja Taruna 
Jaya. Peneliti memfokuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana 
manfaat hasil pelatihan keterampilan komputer dalam membentuk 
kemandirian remaja di Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya di Tebet 
Jakarta Selatan?”.  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan diatas, maka 
tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data serta informasi tentang manfaat hasil pelatihan  keterampilan 
komputer di PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan dalam membentuk 
kemandirian perilaku remaja.  
D. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
Memberikan sumbangan bagi pengembangan keilmuan kajian 
pendidikan luar sekolah, khususnya pengembangan model pendidikan 
luar sekolah yang berperan sebagai pengganti, penambah dan 
pelengkap pendidikan sekolah yang difokuskan untuk menangani 




2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti, sebagai penambah pengetahuan dan wawasan 
mengenai bagaimana suatu pelatihan dapat membentuk 
kemandirian dalam bekerja. 
b. Bagi pihak PSBR dapat memberikan masukan bagi pembina 
pelayanan pelatihan dan bimbingan sosial remaja terlantar di 
panti-panti sosial, dalam meningkatkan kemandirian remaja 
binaan. 
c. Bagi remaja peserta pelatihan, penelitian ini diharapkan dapat 








A. Acuan Teoritik 
1. Hakikat Pelatihan  
a. Pengertian Pelatihan  
Pelatihan memiliki kata dasar “latih” yang diberi imbuhan “pe” 
yang menurut kamus besar bahasa indonesia berarti “pendidikan 
untuk memperoleh kecakapan atau keterampilan”.4 “Pelatihan 
merupakan suatu bagian dari proses yang tujuannya meningkatkan 
kemampuan psikomotorik meskipun didasari pengetahuan dan 
sikap.” 5 
Andrew E. Sikula dalam Oemar Hamalik, mengatakan 
bahwa, “Training is a short term educational process utilizing 
a systematic and organized procedure by which non 
managerial personel learn technical knowledge an skilss for 
definite purpose.”6 
Definisi pelatihan di atas dapat diartikan bahwa pelatihan 
merupakan proses pedidikan yang mempelajari mengenai 
pengetahuan dan keterampilan tekhnis secara sistematis dan 
terorganisir. Kenneth R. Robinson dalam bukunya Atmodiwiryo 
Soebagio menjelaskan bahwa pelatihan adalah 
                                                          
4 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,1988), hlm. 502. 
5 Soekidjo Notoadmojo, Pengembangan Sumberdaya Manusia (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003) 
hlm. 28 




“proses kegiatan pembelajaran antara pengalaman untuk 
mengembangkan pola perilaku seseorang dalam bidang 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mencapai 
standar tertentu.”7 
Berdasarkan beberapa definisi mengenai pelatihan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan proses pembelajaran 
bagi seorang individu yang ingin menumbuhkan, meningkatkan 
pengetahuan,uketerampilan dan sikap dalam mencapai suatu 
tujuan/standart yang ditetapkan.  
b. Tujuan Pelatihan 
Tujuan pelatihan adalah suatu yang ingin dicapai atau diharapkan 
setelah mengikuti pelatihan tersebut. Tujuan pelatihan biasanya di 
rancang pada saat awal perencanaan pelatihan. Tujuan pelatihan akan 
mempengaruhi seluruh aspek pelaksanaan pelatihan.  
Menurut Oemar Hamlik tujuan pelatihan adalah meningkatkan 
kemampuan kerja peserta yang menimbulkan perubahan aspek – 
aspek kognitif (pengetahuan), keterampilan (psikomotorik) dan sikap 
(afektif).8 
Menurut Mutiara S.Panggabean, tujuan pelatihan untuk peserta 
pelatihan adalah : 
                                                          
7 Soebagio Atmodiwiryo, Manajemen Pelatihan, (Jakarta: PT. Ardadizy Jaya, Agustus 2002), h.23 




1) Memberikan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan oleh 
peserta pelatihan. 
2) Meningkatkan moral peserta pelatihan.  
3) Membantu peserta pelatihan menghadapi segala perubahan yang 
ada, baik dalam organisasi maupun luar organisasi 
4) Peningkatan karir.9 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pelatihan 
adalah untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan dan sikap 
peserta didik dalam rangka memperbaiki kualitas diri, moral serta 
membantu peserta dalam pekerjaan atau kehidupannya.  
Pelatihan keterampilan komputer di PSBR Taruna Jaya memiliki 
tujuan yaitu membantu warga binaan sosial yang merupakan seorang 
remaja untuk dapat hidup mandiri. Warga binaan diharapkan dapat 
menggali potensi dalam diri mereka, menambah kemampuan, 
keterampilan dan sikap dalam rangka memperbaiki kualitas diri, 
memperbaiki moral dan membantu peserta mendapatkan pekerjaan 
sehingga dapat hidup mandiri dan menjalankan fungsi sosialnya 
secara normal dimasyarakat.  
c. Komponen Pelatihan  
Sudjana mengemukakan bahwa komponen-komponen pelatihan 
adalah sebagai berikut:10 
                                                          
9 Panggabean Mutiara S, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Bogor:Ghalia Indonesia,2004),hal.41-42 
10 Utsman dkk, Model-model Pemberdayaan Masyarakat Desa di Provinsi Jawa Tengah, (Semarang: 




1) Masukan sarana (instrument input), yang meliputi keseluruhan 
sumber dan fasilitas yang menunjang kegiatan belajar.  
2) Masukan mentah (raw input), yaitu peserta pelatihan dengan 
berbagai karakteristiknya, seperti pengetahuan, keterampilan 
dan keahlian, jenis kelamin, pendidikan, kebutuhan belajar, latar 
belakang sosial budaya, latar belakang ekonomi, dan kebiasaan 
belajarnya. 
3) Masukan lingkungan (environment input), yaitu faktor 
lingkungan yang menunjang pelaksanaan kegiatan pelatihan, 
seperti lokasi pelatihan. 
4) Proses (process), merupakan kegiatan interaksi edukatif yang 
terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan antara sumber 
belajar dengan warga belajar peserta pelatihan.  
5) Keluaran (output), yaitu lulusan yang telah mengalami proses 
pembelajaran pelatihan. 
6) Masukan lain (other input), yaitu daya dukung pelaksanaan 
pelatihan, seperti pemasaran, lapangan kerja, informasi, dan 
situasi sosial-budaya yang berkembang. 
7) Pengaruh (impact), yaitu yang berhubungan dengan hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta pelatihan, yang meliputi 




lebih lanjut, dan peningkatan partisipasi dalam kegiatan sosial 
dan pembangunan masyarakat.  
d. Hasil Pelatihan 
Pelatihan adalah sebuah proses pembelajaran maka hasil 
pelatihan dapat juga disebut hasil belajar. Hasil belajar adalah sesuatu 
yang diperoleh individu dari kegiatan-kegiatan interaksinya dengan 
lingkungannya.  
Menurut Sudjana hasil belajar adalah “perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup 
bidang kognitif, afektif dan psikomotor”. 11   
Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku 
seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar 
tertentu. Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi 
lebih baik, sehingga bermanfaat untuk menambah pengetahuan, lebih 
memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, lebih 
mengembangkan keterampilannya, memiliki pandangan yang baru 
atas sesuatu hal, dan lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya. 
                                                          




12 Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan perubahan 
dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan, sikap, 
dan keterampilan.  
Hasil pelatihan yang dicapai pada warga binaan dapat dilihat 
setelah selesai mengikuti proses pembelajaran dan pelatihan. 
Pengambilan data mengenai hasil belajar warga binaan, dapat 
diketahui melalui nilai yang diperoleh dari awal proses belajar hingga 
hasil evaluasi diakhir pembelajaran. 
2. Hakikat Pelatihan Keterampilan Komputer 
a. Pengertian Keterampilan 
Keterampilan memiliki kata dasar “terampil” yang berarti cakap 
dalam mengerjakan tugas, mampu dan cekatan. Sedangkan 
keterampilan memiliki arti kecakapan dalam melaksanakan tugas.13  
W. Gulo mengatakan bahwa, “keterampilan tidak mungkin 
berkembang kalau tidak didukung oleh sikap, kemauan dan 
pengetahuan.”14 Terampil menurut Soemaryadi adalah “kepandaian 
melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar.”15  
                                                          
12 Feni dewi. Artikel : Hasil Belajar Menurut Para Ahli dan Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Siswa http://www.karyatulisku.com/2017/10/pengertian-hasil-belajar-dan-jenis-jenis-hasil-belajr.html 
diakses pada minggu, 18 februari 2018 jam 12.35 
13 Oemar hamlik, manajemen pelatihan Opcit  
14 W. Gulo, strategi belajar mengajar, (jakarta : grafindo, 2002) hlm 51 





Pendapat ini berarti bahwa bila seseorang individu dapat 
melakukan pekerjaan dengan cepat namun tidak benar maka ia belum 
bisa dikatakan terampil. Begitupun ketika seseorang melakukan 
sesuatu dengan tepat atau benar namun membutuhkan waktu yang 
relatif lama, ia belum bisa juga dikatakan terampil 
Definisi tersebut dapat diartikan bahwa keterampilan adalah 
kemampuan seorang individu dalam menyelesaikan suatu tugas 
secara tepat dan cepat. Keterampilan komputer ini tidak hanya 
sekedar bisa mereparasi komputer sehingga dapat difungsikan seperti 
sedia kala tetapi juga mampu menyelesaikan tugas tersebut secara 
cepat dan tepat. 
b.  Pelatihan Keterampilan Komputer  
Pelatihan Keterampilan komputer dapat diartikan sebagai kegiatan 
untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan rasa percaya diri 
seseorang dalam penggunaan komputer. PSBR Taruna Jaya membagi 
kegiatan pelatihan dalam 2 bagian yaitu bagian Hardware dan 
Software. Hardware menekankan tentang cara memperbaiki perangkat 
keras komputer yaitu pekerjaan pemulihan atau pengkondisian 
kembali kerja komputer sehingga sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan oleh pedoman dan Software melatih peserta pelatihan 




seperti Ms. Word, Ms. Power Point, Corel Draw , Photoshop, 
pengolahan Website dan Blog. 
3. Hakikat Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti 
to grow atau to grow maturity. Banyak tokoh yang memberikan definisi 
tentang remaja, seperti DeBrun dalam Rice yang mendefinisikan 
remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak 
dengan masa dewasa. 16 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia remaja memiliki arti mulai 
dewasa.17 Masa remaja ialah suatu periode dari masa anak-anak 
menjadi dewasa ketika manusia menguji berbagai peran yang mereka 
mainkan dan mengintegrasikan peran-peran itu ke dalam suatu 
persepsi diri, suatu identitas.Secara psikologis usia remaja merupakan 
umur yang dianggap “gawat”, oleh karena yang bersangkutan sedang 
mencari identitasnya.Remaja lebih banyak memerlukan pengertian 
daripada sekedar pengetahuan saja.Karena remaja masih bersifat labil 
dalam keadaan apapun dan memerlukan pendampingan dalam setiap 
kesempatan.  
                                                          
16 “Remaja,” artikel diakses tanggal 29 Agustus 2017 dari 
http://rumahbelajarpsikologi .com/ index.php/remaja.html. 





4. Hakikat Kemandirian  
a. Pengertian Kemandirian Remaja 
Kemandirian (independent) atau perilaku mandiri (independent 
behavior) sering disamakan dengan Autonomy. Menurut kamus The 
Little Oxford “kemandirian atau independent dimaknai sebagai self 
governing, not depending on something else or other person”.18 Di sini 
kemandirian dapat diartikan sebagai mengatur sendiri (tindakan-
tindakan yang dilakukan), tidak bergantung pada orang lain. 
Kemandirian adalah kemampuan individu untuk bertingkah laku secara 
seorang diri. Kemandirian merupakan bagian dari pencapaian otonomi 
diri pada remaja.19 Otonomi dalam diri remaja adalah kemampuan 
remaja untuk berinisiatif, mengambil keputusan sendiri, dan dapat 
melakukan sesuatu secara sendiri. Remaja yang telah mencapai 
otonomi diri akan bebas dari pengaruh orang lain terutama orang tua, 
walaupun tak sepenuhnya terlepas karena terkadang remaja masih 
membutuhkan beberapa masukan untuk bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan dalam hidupnya.  
Widjaja menjelaskan bahwa Istilah “otonomi” yang dimaksud 
adalah remaja yang tidak mengandalkan bantuan atau dukungan 
orang lain, kompeten, dan bebas bertindak. Lebih lanjut dijelaskan 
                                                          
18 Suharnan, Pengembangan skala kemandirian. (Jurnal Psikologi Indonesia September 2012, Vol. 1, 
No. 2,) hal 67 




bahwa istilah “kemandirian” menunjukkan pada adanya kepercayaan 
akan kemampuan diri untuk menyelesaikan persoalan-persoalan tanpa 
bantuan khusus dari orang lain, keengganan untuk dikontrol orang lain, 
dapat melakukan sendiri kegiatan-kegiatan dan menyelesaikan sendiri 
masalah yang dihadapi.20 
Steinberg mengemukakan pendapat yang didasari teori Anna 
Freud, bahwa “perkembangan kemandirian sangat dipengaruhi oleh 
perubahan fisik yang dapat memacu perubahan emosional, perubahan 
kognitif yang memberikan pemikiran logis tentang cara berpikir yang 
mendasari tingkah laku dan juga perubahan nilai dalam peran sosial 
serta aktivitas remaja”.21 
Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah 
kemampuan seorang individu untuk melakukan sesuatu sendiri tanpa 
mengandalkan bantuan orang lain. Kemandirian muncul akibat 
perubahan kognitif yang diikuti oleh perubahan psikomotorik yang 
mendasari tingkah laku dan perubahan peran dimasyarakat.  
Kemandirian yang ingin dibentuk PSBR dalam diri WBS adalah 
kemandirian perilaku remaja untuk bekerja dan berwirausaha. WBS 
yang merupakan remaja terlantar dan anak jalanan dibimbing dan 
                                                          
20 Widjaja, H. Disertasi. Hubungan antara Asuhan Anak dengan Ketergantungan-Kemandirian. 
(Bandung: Fakultas Pascasarjana Universitas Padjadjaran,1986) 




dididik agar memiliki kemampuan, keterampilan dan moral yang baik 
agar mampu memperbaiki kualitas hidup, mengidentifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman atau tantangan, sehingga 
membuat remaja memahami peran, hak dan kewajibannya dalam 
masyarakat, dan dapat menjalankan fungsi sosialnya secara normal 
dalam masyarakat.  
b. Kemandirian Perilaku Remaja .  
Kemandirian perilaku adalah suatu kemampuan untuk membuat 
keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya 
secara bertanggungjawab. Kemandirian perilaku biasanya lebih cepat 
berkembang daripada kemandirian emosi karena didukung oleh 
perkembangan kognitif individu tersebut.  
Steinberg menyatakan ada tiga domain kemandirian perilaku pada 
remaja, yaitu:  
(a) changes in decision-making abilities yaitu perubahan dalam 
kemampuan untuk mengambil keputusan, (b) changes in 
compormity and susceptibility to the influence of other yaitu 
perubahan remaja dalam menghadapi kerentanan dari 
pengaruh luar,(c) changes in feelings of self-reliance yaitu 
perubahan dalam rasa percaya diri. 22 
    
Contoh kemandirian perilaku biasanya remaja mulai menyadari 
konsekuensi dari tingkah laku yang dilakukan, memilih alternatif 
                                                          




pemecahan masalah berdasarkan pertimbangan sendiri dan orang lain 
dan bertanggung jawab atas keputusan yang dia buat. 
Remaja yang memiliki kemandirian perilaku juga biasanya memiliki 
kekuatan atas pengaruh dari orang lain, yang ditandai oleh tidak 
mudahnya terpengaruh dengan tekanan teman sebaya atau orang lain 
dan tidak mudah terpengaruh lingkungan. Selanjutnya adalah rasa 
percaya diri. 
Remaja yang mandiri secara perilaku, memiliki rasa percaya diri 
bahwa dia mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sehari – hari baik 
dirumah maupun disekolah, remaja merasa mampu memenuhi 
tanggung jawab atau kepercayaan yang diberikan kepadanya, berani 
mengemukakan ide dan gagasan yang ia miliki serta merasa mampu 
untuk mengatasi masalahnya sendiri tanpa bantuan atau campur 
tangan orang lain. 
Tabel 2.2 















B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan yang relevan dengan penelitian ini : 
1) Deddy Kurniadi yang berjudul “Pengembangan Model Pelatihan 
Kecakapan Hidup Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak 
Tuna Laras, Studi Di Panti Sosial Marsudi Putra Handayani 
Bambu Apus Jakarta Timur” 23 Penelitian ini dilatar belakangi 
oleh Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Handayani yang 
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan 
Departemen Sosial memberikan layanan rehabilitasi sosial anak 
tunalaras (anak nakal) yang  berada di bawah dan bertanggung 
jawab langsung kepada Kepala Dinas Departemen Sosial DKI 
Jakarta. Salah satu program Panti menyelenggarakan pendidikan 
dan pelatihan kecakapan hidup yang bersifat non-formal, namun 
pengelolaan pembelajarannya belum mengarah secara optimal 
pada kemandirian anak tunalaras sebagai warga belajar, sehingga 
cenderung pembelajaran yang dilakukan tidak memperoleh hasil 
yang bisa dibanggakan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan model 
pelatihan kecakapan hidup yang mengarah pada kemandirian 
anak tunalaras.kajian teori yang digunakan dalam penlitian ini (1) 
                                                          
23 Kurniadi, Deddy. 2015. Skripsi : pengembangan model pelatihan kecakapan hidup dalam 
meningkatkan kemandirian anak tuna laras, studi di panti sosial marsudi putra handayani bambu apus 




hakikat pendidikan anak tunalaras, (2) hakikat pelatihan 
kecakapan hidup, (3) hakikat kemandirian dan pemberdayaan 
untuk membentuk kemandirian anak tunalaras. 
Pendekatan penelitian ini perpaduan antara pendekatan kualitatif 
dan pendekatan kuantitatif, dengan penelitian pengembangan. 
Lokasi penelitian adalah Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) 
Handayani yang terletak di Jakarta Timur. Fokus penelitian salah 
satu kelompok anak tunalaras yang ditampung dengan subjek 
penelitian pengelola PSMP tiga orang, tutor tiga orang dan warga 
belajar 60 orang. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
model pelatihan kecakapan hidup dalam peningkatan kemandirian 
anak tunalaras berhasil dilaksanakan secara efektif di PSMP 
Handayani Jakarta Timur karena:narasumber memperoleh 
pemahaman tentang materi-materi yang dikembangkan; sumber 
belajar dapat menerapkan model, pengelola menunjukkan  
kesungguhan tinggi terhadap model pelatihan kecakapan hidup; 
dalam meningkatnya kemandirian anak tunalaras, baik mandiri 
secara mental,sosial, mapun mandiri secara emosional (nilai yang 
ada dalam diri sendiri) 
2) Penelitian relevan ketiga didapat dari jurnal assesmen dan intervensi 




“Pengembangan Kemandirian Remaja Tuna Rungu“ 24 penelitian 
ini melihat kemandirian pada anak tuna rungu dari 3 aspek yaitu 
kemandirian emosi, kemandirian perilaku dan kemandirian nilai.
                                                          
24 Diana Aprillia, Imas. 2009. Pengembangan Kemandirian Remaja Tuna Rungu, jurnal assesmen dan 







A. Tujuan Penelitian  
Penelitian dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 
manfaat hasil pelatihan keterampilan komputer dalam membentuk 
kemandirian kerja remaja di PSBR “Taruna Jaya” Jakarta Selatan 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu “penelitian untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata – kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah”25 
Sugiyono mendefinisikan penelitian kualitatif adalah “metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data yang bersifat 
induktif berdasarkan fakta – fakta yang ditemukan di lapangan, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi”26 
                                                          
25 Lexy.J.Moleong,Metodlogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,(Bandung:PT.Remaja 
Rosdakarya,2011) hlm 6 




Objek ilmiah yang dimaksud dalam hal ini adalah objek yang adanya, 
tidak dimanipulasi oleh peneliti, sehingga kondisi pada saat peneliti 
memasuki obyek, dan setelah keluar dari obyek relative tidak berubah27.  
C. Tempat dan Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Juni 2017 hingga Januari 
2018. Penelitian ini dilaksanakan di Panti Sosial Bina Remaja Taruna 
Jaya yang berlokasi di Jalan Tebet Barat No 100 Jakarta Selatan 
D. Data dan Sumber data 
Data yang terhimpun untuk penelitian ini berupa deskripsi data-data 
mengenai kemandirian perilaku remaja sebagai manfaat dari hasil belajar 
selama mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR “taruna jaya” 
Jakarta selatan. Data-data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara, 
observasi, dan hasil dokumentasi. 
Dalam pengumpulan data, peneliti membutuhkan sumber data yang 
berasal dari pihak yang ada dilatar penelitian untuk memberikan informasi 
yang dibutuhkan oleh peneliti. Sumber data penelitian ini diambil dari 
beberapa narasumber melalui wawancara secara mendalam dengan 
teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Sugiono mengungkapkan 
Purposive Sampling sebagai berikut : 
                                                          




“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek/ situasi sosial yang diteliti”.28 
 
Purposive Sampling ini bertujuan menentukan subjek/objek sesuai 
tujuan. Peneliti menetapkan key informan utama dengan menggunakan 
purposive sampling yaitu peserta pelatihan komputer yang merupakan 
remaja berusia 16 – 21 tahun, merupakan warga binaan PSBR “Taruna 
Jaya” dan telah mengikuti pelatihan lebih dari setahun/ telah 
menyelesaikan pelatihan tersebut. dan para subyek yang berkaitan 
dengan pelatihan keterampilan komputer dan dapat memperkuat data 
dari key informan utama yaitu pengelola dan instruktur pelatihan, mereka 
dipilih karena berkaitan langsung dengan pelatihan dan memantau 
secara langsung key informan utama . Key informan dipilih berdasarkan 
hasil score yang didapatkan peserta pada final score, 2 peserta memiliki 
score tertinggi dan 2 peserta memiliki score terendah, hal ini untuk 
melihat perbedaan kemandirian perilaku, key informan juga mampu 
memberikan data berupa narasi serta data tekstual yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. 
                                                          
28 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: 




E. Prosedur Pengumpulan Dan Rekaman Data 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengetahui dan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, 
menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta (participant observation), wawancara 
mendalam, dan dokumentasi.29 Secara lebih rinci, teknik pengumpulan 
data yang digunakan peneliti adalah: 
a. Pengamatan Lapangan (Observasi) 
Observasi yaitu mengamati hal yang diteliti secara langsung di 
tempat kejadian. Menurut Prof. Dr Moleong Observasi adalah 
“pengamatan pada suatu obyek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian”30. Dalam teknik observasi ini peneliti 
mengamati keadaan di PSBR “taruna Jaya” jakarta selatan untuk 
melengkapi informasi yang dibutuhkan seperti aktivitas belajar 
mengajar di dalam pelatihan keterampilan komputer, kelas moral dan 
keseharian peserta di PSBR 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi 
partisipan, dimana peneliti akan ikut terlibat dalam kegiatan yang 
berkenaan dengan objek penelitian  
                                                          
29 Ibid, h. 377. 





Teknik wawancara yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 
wawancara mendalam dengan beberapa informan. Wawancara akan 
dilakukan dengan tatap muka secara langsung antara peneliti dengan 
informan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan mengenai hal 
yang akan diteliti.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yang akan dilakukan yaitu berupa pengkajian 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian seperti 
sejarah, profil, visi, misi dan tujuan, sarana-prasarana. Perekaman 
semua percakapan dalam wawancara juga dilakukan dalam 
dokumentasi pelatihan 
F. Prosedur Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak pengumpulan 
data dilakukan dan akan dikerjakan secara intensif setelah data 
terkumpul seluruhnya. Menurut Miles and Hubermen, “we define analysis 
as consisting of three concurrent flows of activity: data reduction, data 
display, and conclusion drawing / verification.”31 Artinya adalah kita 
mendefinisikan analisis terdiri dari tiga arus kegiatan yang bersamaan: 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan / verifikasi. 
                                                          
31 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (London: Sage 




1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Pada tahap ini peneliti melakukan penyederhanaan dari jawaban 
informan, hasil observasi, dan studi dokumentasi berdasarkan 
subfokus penelitian. Data yang diperoleh dibentuk dalam 
rangkuman kemudian dikelompokkan sesuai dengan jenis 
pertanyaan yang sama namun dijawab oleh informan yang 
berbeda, data observasi, dan data studi dokumentasi. 
2. Penyajian Data (Data Display)  
Penyajian data dengan cara deskriptif yaitu menggambarkan 
kejadian yang terjadi berdasarkan informasi yang didapat dalam 
bentuk narasi, tabel, dan gambar agar memudahkan peneliti dalam 
menarik kesimpulan  
3. Penarikan Kesimpulan (Consclusion Drawing)  
Penarikan kesimpulan singkat, jelas, dan menyeluruh untuk 
menggambarkan substansi hasil penelitian. Peneliti melakukan 
kesimpulan atau verifikasi data dengan peninjauan kembali hasil 
wawancara, catatan-catatan lapangan, hasil pengamatan, dan 
menguji kebenaran-kebenaran selama melakukan penelitian  
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 




kepercayaan seberapa jauh kebenaran data dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan ini. Hal – hal yang dilakukan adalah :  
1. Kredibilitas Data 
 Pada kredibilitas data, peneliti akan menggunakan teknik 
triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Teknik triangulasi dibagi menjadi 
tiga yaitu: 
a. Triangulasi Sumber, peneliti akan membandingkan dan mengecek 
data yang diperoleh dari data hasil wawancara key informan dan 
beberapa informan pendukung di PSBR “Taruna Jaya” Jakarta 
Selatan. 
b. Triangulasi Teori, peneliti akan membandingkan hasil temuan yang 
didapat melalui pengecekan referensi pendukung terkait dengan 
teori-teori mengenai manfaat pelatihan dalam membentuk 






DESKRIPSI DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. DESKRIPSI DATA  
1. Deskripsi Umum Profil PSBR Taruna Jaya Tebet Jakarta 
Selatan 
Satuan pendidikan luar sekolah merupakan salah satu tempat 
untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan serta sikap. 
Pengembangan keterampilan, pengetahuan serta sikap didapatkan 
melalui kegiatan-kegiatan yang disebut kursus dan pelatihan. Kursus 
dan pelatihan bisa diartikan sebagai upaya untuk menambah 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap seseorang untuk 
meningkatkan kualitas dirinya. Salah satu lembaga yang 
menyelenggarakan kegiatan pelatihan yaitu PSBR Taruna Jaya Tebet 
Jakarta Selatan. 
a. Sejarah dan Dasar Hukum  
Berdasarkan SK Mensos RI No: HUK 7/2/57 tanggal 2 
november 1959 Depsos RI bekerja sama dengan UNICEF 
mengadakan penelitian dengan nama “asessment planing 
community of indonesian children needs survey” di wilayah Tebet, 
sebagai daerah padat penduduk dengan tingkat perekonomian 
rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di wilayah Tebet 
ditemukan banyak remaja tidak dapat melanjutkan pendidikan ke 




Menindak lanjuti hasil penelitian tersebut, pada tahun 1962 di 
wilayah tebet didirikan Pusat Kursus Serba Guna (PKS) yaitu 
lembaga kesejahteraan sosial untuk menangani remaja putus 
sekolah melalui pemberian pelatihan keterampilan. 
Pada tanggal 20 Mei 1970 PKS berubah menjadi karang taruna 
yaitu Karang Taruna pertama di Indonesia sebagai proyak 
Laboratories Depsos RI. Tahun 1974 Karang Taruna dirubah 
menjadi sebuah panti yaitu Panti Karang Taruna, berdasarkan SK 
Mensos RI No. 41/HUK/KEP/IX1979, Panti Karang Taruna berubah 
nama menjadi Sasana Penyantunan Anak (SPA) Tebet. Tahun 
1980 SPA Tebet yang semula di bawah naungan Depsos RI 
diserahkan kepada Kanwil Depsos Provinsi DKI Jakarta di bawah 
koordinasi Kabid. Bina Kesos 
Tanggal 23 April 1994 SPA Tebet berubah nama menjadi Panti 
Sosial Bina Remaja (PSBR) Tebet berdasarkan SK. Mensos RI No. 
14 Tahun 1994 tentang standarisasi penamaan panti yang berada 
di naungan Depsos 
Pada tanggal 28 Maret 2000, PSBR Tebet di serah terimakan 
dari Depsos RI beralih ke bawah naungan Pemda DKI Jakarta yaitu 
Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta. Selanjutnya berdasarkan 




PSBR Tebet berubah nama menjadi PSBR “Taruna Jaya” Tebet 
hingga sekarang.  
b. Visi dan Misi  
1) Visi  
Menyelamatkan Remaja dari keterlantaran agar dapat tumbuh 
kembang secara wajar hidup mandiri yang kondusif 
2) Misi  
Menyelenggarakan pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap 
anak putus sekolah atau anak jalanan dan terlantar yang ada di 
lingkungan Masyarakat DKI Jakarta. 
 Membentuk Remaja berkripribadian, berdedikasi, percaya 
diri, dan memiliki keterampilan untuk dapat mandiri 
 Memberikan pembinaan meliputi : Fisik, Mental, Sosial, 
Spritual dan keterampilan kerja 
 Meresosialisasi remaja menuju prilaku normatif 
c.  Sasaran Garapan 
 Sasaran garapan PSBR Taruna Jaya adalah remaja putus 
sekolah tingkat SLTP/SLTA terlantar dari keluarga kurang mampu 
dan anak jalanan yang datang langsung maupun dikirim melalui 
suku dinas Sosial Lima Wilayah Kota Administrasi, SSK, PSM, 






d. Bentuk Layanan 
Bentuk layanan yang diberikan oleh PSBR Taruna Jaya 
meliputi layanan fisik dan kesehatan, mental dan sosial, dan 
pelatihan keterampilan kerja usaha kemandirian. 
1) Fisik dan Kesehatan 
Tahap pelaksanaan pemberian pembinaan fisik dan kesehatan, 
meliputi kebersihan lingkungan, kebersihan diri, senam kesehatan 
jasmani, olahraga (futsal,volley dan bulu tangkis), out bond , apel 
pagi, pelatihan baris berbaris (PBB), tata cara upacara bendera, 
praktek pemadam kebakaran, praktek pembuatan bipori dan 
pemeriksaan kesehatan rutin setiap bulan yang dilaksanakan 2 
minggu sekali dilakukan pada hari jum’at   
 
2) Mental dan Spiritual 
Tahapan pelaksanaan pemberian pembinaan mental dan 
spiritual meliputi etika sosial (budi pekerti), kesadaran hukum 
(kadarkum), hafalan janji WBS, bimbingan spiritual / keagamaan 
seperti sholat berjama’ah, mengaji, selama bulan ramadhan sholat 
tarawih berjama’ah dan kultum, khusus untuk agama nasrani 
dilaksanakan bimbingan rohani yang di laksanakan pada hari jum’at 
pukul 11.00 – 12.00 dan hari minggu di gereja serta rekreasi. 
3) Sosial  
Tahapan pemberian pembinaan sosial  meliputi wawasan 




bimbingan perorangan (konseling, pemberian motivasi ), bimbingan 
kelompok, dinamika kelompok, diskusi kelompok, kesenian, 
pembinaan lanjutan. 
Tahap pelaksana pemberian pembinaan lanjutan, meliputi 
monitoring (pemantauan dan pendampingan), evaluasi, konsultasi, 
asistensi, pemantapan dan terminasi (tahap pengakhiran), tahap ini 
adalah tahap pemutusan hubungan semua proses rehabilitasi 
sosial dan pelayanan panti kepada WBS, karena telah 
tercapai/hidup mandiri, karena pada tahap terminasi semuanya 
telah selasai maka, diharapkan untuk kedepannya WBS menjadi 
warga masyarakat yang bertanggung jawab, dapat hidup layak, 
normatif, dan mandiri , serta bertanggung jawab kepada tuhan 
YME. 
 
e. Struktur Organisasi 
 
Gambar 4.1 struktur organisasi PSBR Taruna Jaya, Jakarta 
selatan 
Kepala Panti
H. Ahmad Dumyani, SE. MM 
Satpel Pelayanan Sosial
Irwan Santoso, SH 
Jabatan Fungsional 
Satpel  Pembinaan Sosial
Indah Sylvani, S. Psi
Ka. Subbagian Tata Usaha





f. Jenis Keterampilan  
Program – program ketrampilan di PSBR Taruna Jaya Tebet 
telah diselenggarakan dengan cukup baik, PSBR Taruna Jaya 
memakai kurikulum yang disusun dengan kebutuhan pasar kerja 
dengan komposisi materi pelatihan 25% teori dan 75% praktek 
dengan jumlah waktu 480 jam pelajaran sesuai dengan standard 
BLK .  
Jenis keterampilan yang di adakan di PSBR Taruna Jaya 
meliputi menjahit, salon, otomotif, las, teknik pendingin, service HP, 
komputer, furniture, dan tata boga. 
2. Profil Responden dan Deskripsi Wawancara  
Peneliti melakukan penelitian ini tentu memerlukan sumber data, 
peneliti menentukan sumber data, Peneliti memilih narasumber yaitu : 
4 Peserta pelatihan keterampilan komputer, 1 instruktur serta 1 
pengelola dan 1 pekerja sosial (pendamping). Jumlah narasumber 
dalam penelitian ini yaitu 7 orang. 
a. Wawancara dengan pengelola (informan 1 dan 2) 
Pertanyaan yang diajukan pada pengelola lebih difokuskan 
pada pelaksanaan pelatihan keterampilan komputer dan hasilnya 
bagi peserta pelatihan  
Informan 1 yaitu Ibu Indah Sylvania atau yang akrab disapa bu 




Jaya, Tebet Jakarta Selatan. Usia bu indah 29 tahun pendidikan 
terakhir beliau adalah S1 jurusan Psikologi, ia telah bekerja di 
PSBR kurang lebih 2 tahun. 
Informan 2 yaitu Ninik Puji Rahayu, atau yang akrab disapa 
mbak ninik seorang pekerja sosial sekaligus pendamping WBS di 
PSBR Taruna Jaya, Tebet Jakarta selatan, mbak ninik berusia 25 
tahun pendidikan terakhir yang di tempuh adalah S1 dari sekolah 
tinggi kesejahteraan sosial. 
 Berikut kesimpulan hasil wawancara dengan bu indah dan 
mbak ninik.  
1) Hasil Pelatihan  
Ketika ditanya tentang tujuan pelatihan informan 1 menjawab 
Semua pelatihan keterampilan disini hampir sama tujuannya yaitu 
membekali wbs dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
terpakai dan praktis untuk bekal dirinya ketika sudah keluar dari 
panti, kalau keterampilan komputer ya berarti dibekali dengan 
keterampilan dan pengetahuan dibidang komputer. Sedangkan 
informan 2 menjawab tujuannya agar WBS dapat mempunyai 
keterampilan dan siap kerja pada saat selesai pembelajarannya. 
Menurut informan 1 Peserta mengalami perubahan setelah 
mengikuti pelatihan keterampilan komputer, seperti penambahan 
pengetahuan, penambahan keterampilan dan perbaikan sikap 




dialami peserta yaitu peningkatan pemahaman dan keahlian 
dibidang komputer, juga ada perubahan sikap dan sopan santun 
dalam berperilaku. perubahan tersebut diharapkan akan menjadi 
bekal untuk peserta pelatihan agar dapat memperoleh pekerjaan 
dan berproses menuju hidup yang mandiri. 
Yang dilakukan pengelola pada peserta pelatihan yang telah 
menyelesaikan pelatihan, menurut informan 1 pengelola akan 
melakukan terminasi kerja dan pembinaan lanjutan kepada peserta 
pelatihan sesuai prosedur yang telah ditetapkan panti sedangkan 
informan 2 menjawab Pengelola melakukan penempatan kerja bagi 
peserta yang telah lulus dari pelatihan, penempatan kerja 
dipengaruhi oleh hasil belajar peserta pelatihan, apabila peserta 
memiliki hasil belajar yang baik dan lulus pada tes maka akan 
dicarikan tempat kerja oleh pihak panti. 
2) Kemandirian Perilaku 
Untuk menuju kemandirian butuh proses, selama mengikuti 
pelatihan keterampilan komputer peserta mengalami 
perkembangan kemandirian dalam dirinya. Hal ini merupakan hasil 
dari perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta.  
Peserta mengalami perkembangan kemandirian seperti mulai 
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri untuk belajar, seperti 
menyiapkan alat belajar sendiri dan mencari informasi tambahan 




juga bertanggung jawab akan kebersihan kamar sebelum 
berangkat pelatihan, mereka rutin melaksanakan piket sesuai 
jadwal. 
Terakhir tentang pengaruh pembelajaran bagi kemandirian 
peserta pelatihan, informan menjawab mengharapkan hasil yang 
baik dari pembelajaran yang didapatkan dari pelatihan keterampilan 
komputer.  
Informan 1 mengatakan “Diharapkan dengan pembelajaran 
yang mereka lakukan selama di PSBR akan meningkatkan 
kemandirian mereka. Baik itu dalam pelatihan komputer ataupun 
kehidupan sehari – hari di asrama. Sehiingga mereka dapat 
memperoleh hasil maksimal untuk kehidupan mereka nanti 
dimasyarakat” sedangkan informan 2 menjawab “Pengaruhnya 
adalah di kehidupan mereka sehari-harinya nanti setelah mengikuti 
pelatihan diharapkan mereka mendapatkan hasil yang baik, yaitu 
bertambah ilmu pengetahuan dan keterampilannya dibidang 
komputer, sehingga nanti keluar dari panti bisa dapat kerjaan dan 
hidup mandiri”. 
b. Wawancara dengan instruktur (informan 3) 
Yessi atau yang akrab disapa bunda yessi, adalah seorang 
instruktur di pelatihan keterampilan komputer di PSBR Taruna Jaya 
jakarta selatan. Usia bunda yessi adalah 39 tahun. Pendidikan 




terlama yang mengajar di pelatihan keterampilan komputer. Berikut 
adalah beberapa informasi yang peneliti peroleh dari hasil 
wawancara dengan bunda yessi  
1) Hasil Pelatihan  
Pelatihan keterampilan komputer mengajarkan tentang materi 
komputer dasar seperti ms. Word, ms. Excel, ms. Power point dan 
ms. Power point, juga desain grafis seperti photoshop dan corel 
draw, selain itu juga mengajarkan hardware seperti cara 
memperbaiki komputer, cpu dan kerusakan sederhana.  
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pasti dialami 
peserta pelatihan karena mereka telah mengikuti proses 
pembelajaran walaupun tingkatnya berbeda – beda hal ini 
dikarenakan Pemahaman peserta pelatihan pada saat 
pembelajaran juga berbeda – beda pula  
Selanjutnya mengenai manfaat dari pengetahuan dan 
keterampilan bunda yessi mengatakan bahwa pengetahuan dan 
keterampilan cukup bermanfaat bagi peserta pelatihan seperti yang 
terampil membuat desain baju, salah satu peserta pelatihan pernah 
diminta untuk membuat desain baju untuk seragam panti. 
Keterampilan mereka juga berguna ketika  pada saat pembelajaran 
komputer yang digunakan peserta mengalami error maka semua 




interaksi peserta pelatihan selama pembelajaran keterampilan 
komputer. Informan menjawab bahwa interaksi yang terjadi antara 
sesama peserta berjalan baik – baik saja, interaksi dengan 
instruktur juga berjalan baik, begitupun dengan interaksi dengan 
lingkungan pembelajarannya berjalan baik, namun terkadang masih 
memilih fokus terhadap beberapa tema yang disenangi.  
Pengetahuan dan keterampilan yang didapat dari pelatihan 
keterampilan komputer dapat diterapkan dalam pekerjaan atau 
kehidupan sehari–hari.  
2) Kemandirian perilaku  
Instruktur mengatakan bahwa peserta mengalami 
perkembangan dalam aspek kemandirian perilaku, seperti saat 
ditanya bagaimana peserta mengambil keputusan saat melihat 
komputer yang error? Instruktur menjawab bahwa peserta akan 
mengecek kerusakannya terlebih dahulu untuk meminimalisir resiko 
dalam proses perbaikannya. 
Instruktur juga mengatakan bahwa peserta berusaha untuk 
memperbaikinya sendiri terlebih dahulu sebelum meminta bantuan 
orang lain seperti teman atau innstruktur. 
Instruktur juga mengatakan bahwa pelatihan keterampilan 
komputer membuat peserta lebih percaya diri, seperti mampu 
menyampaikan ide atau gagasannya di dalam kelas dan percaya 




kepercayaan diri untuk dapat bekerja dan bersaing dengan tenaga 
bidang komputer lainnya.  
c. Wawancara peserta pelatihan keterampilan komputer 
(informan 4,5,6, dan 7) 
Doni Syaputra atau yang akrab disapa doni adalah peserta 
pelatihan keterampilan komputer angkatan 92 yang berasal dari 
serang, doni lahir pada tanggal 9 Juni 1996, Pendidikan yang 
terakhir di tempuh doni adalah SMP, sebenarnya dia sudah masuk 
ke SMK, namun karena keterbatasan biaya akhirnya doni putus 
sekolah dan memilih mengikuti pelatihan di PSBR taruna jaya. Doni 
memiliki semangat belajar yang tinggi cita –citanya adalah bisa 
lanjut kuliah dan menjadi pengajar di SMK/lembaga kursus, doni 
juga ingin membuka usaha di daerahnya, serang agar dapat 
mempekerjakan orang – orang di daerahnya. Saat ini doni sudah di 
terima kerja sebagai admin di ADRF Dream Center. 
Ahmad Ridho atau yang akrab disapa ridho, dia adalah 
peserta pelatihan keterampilan terlama di PSBR taruna jaya, ridho 
hampir 2 tahun berada di panti, Ridho lahir pada tanggal 18 
desember 1994. Pendidikan terakhir yang ditempuhnya adalah 
SMP. Ridho adalah anak yatim-piatu, maka dari itu ridho 
menganggap bahwa orang dipanti adalah keluarganya,Saat ini 
ridho telah dipulangkan dan dikembalikan kepada keluarganya 




satu syaraf di kepalanya, dimana ketika dia bertemu dengan 
komunitas baru yang terdiri dari banyak orang dia akan menjadi 
emosi dan sulit dikendalikan.  
Mikhrajul Laili yang akrab disapa laili adalah perempuan 
kelahiran 12 Juli 1995, laili berasal dari jawa timur namun dia sudah 
lama merantau ke jakarta ikut kakaknya tinggal diwilayah sunter 
jakarta utara, laili masuk ke PSBR atas rekomendasi kakaknya, laili 
datang langsung ke PSBR untuk mendaftar, pendidikan terakhir 
yang ditempuh laili adalah Madrasah Tsanawiyah. Saat ini laili 
masih menetap di panti, di dormitory dream center, sambil 
menunggu proses penyaluran kerja  
Arya Dilla atau yang akrab disapa Arya, lahir pada tanggal 20 
november 1999, arya berasal dari jakarta. Pendidikan terakhir yang 
di tempuh arya adalah Sekolah Menengah Pertama, Arya 
dikeluarkan dari sekolah karena banyak melanggar aturan, setelah 
lama hidup tidak jelas dan teratur akhirnya arya mendedikasikan 
dirinya untuk mengajar anak – anak terlantar di sebuah panti 
asuhan swasta didekat tempat tinggalnya, atas rekomendasi panti 
itu juga arya akhirnya didaftarkan ke PSBR taruna jaya, awalnya 
arya mengikuti pelatihan keterampilan otomotif, karena tidak 
sembarang warga binaan yang bisa mengikuti pelatihan komputer, 
minimal mereka harus lulus dari SMP, setelah 6 bulan arya 




memutuskan pindah ke keterampilan komputer. Saat ini arya dilla 
masih mengikuti praktek belajar kerja di tempat service komputer di 
daerah blok M square.  
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap 4 subyek 
penelitian yang telah mengikuti program pelatihan keterampilan 
komputer di PSBR Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan, berikut 
deskripsi wawancara peneliti dengan ke empat informan : 
Latar belakang informan, ke empat informan mengatakan 
bahwa keempatnya pernah belajar komputer sebelumnya, informan 
1 dan 4 mengatakan sudah pernah mempelajarinya ketika mereka 
masih bersekolah. Informan 2 mempelajari sendiri secara otodidak 
dan informan 3 belum pernah belajar secara khusus namun pernah 
menggunakannya. 
Penambahan pengetahuan dan keterampilan baru, keempat 
informan menyatakan mendapat penambahan pengetahuan dan 
keterampilan baru setelah mengikuti pelatihan keterampilan 
komputer di PSBR Taruna Jaya, jakarta selatan.  
Dalam aspek pengembilan keputusan, ketika ditanya apa yang 
akan mereka putuskan dengan pengetahuan dan keterampilan baru 
yang mereka dapatkan semua informan mengatakan akan 





ketika ditanya apa yang akan mereka lakukan ketika 
menerapkan hasil pelatihan yang telah mereka ikuti?, informan 
menjawab mereka akan berusaha secara maksimal untuk 
mengatasi kesulitan yang mereka hadapi terlebih dahulu sebelum 
meminta bantuan orang lain. 
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR 
Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan beberapa peserta pelatihan 
mengalami perubahan dalam cara mereka mengambil keputusan. 
Peserta memiliki kemampuan lebih dalam pengambilan keputusan 
berkat pengetahuan dan keterampilan yang ia dapat di pelatihan 
keterampilan komputer, seperti ketika mereka harus memutuskan 
untuk mengambil sebuah pekerjaan mereka mempunyai 
pertimbangan sendiri dalam pengambilan keputusan dan 
menyadari betul resiko dari keputusan yang mereka ambil, 
begitupun ketika ternyata keputusan yang mereka ambil keliru 
mereka siap menanggung konsekuensi dari keputusan yang 
mereka ambil. 
Responden memiliki kemampuan sendiri dalam mengambil 
keputusan, meskipun begitu mereka tidak sepenuhnya 
mengabaikan saran dan kritik orang lain, mereka tetap 
mendengarkan dan menerima saran dan kritik orang lain dalam 
pengambilan keputusan. Saran dan kritik dari orang tua, orang 




dalam diri mereka dalam pengambilan keputusan, hal itu mereka 
jadikan bahan pertimbangan atau alternatif pilihan dalam 
pengambilan keputusan.  
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa remaja peserta 
pelatihan yang menjadi responden peneliitian mengalami 
perkembangan dalam kemandirian perilakunya, dilihat saat 
Mengatasi pengaruh dari luar, kekuatan terhadap pengaruh orang 
lain, remaja tidak mudah terpengaruh terhadap tekanan dari orang 
tua ataupun teman sebaya dalam pengambilan keputusan, remaja 
mampu memfilter kritik dan saran yang mereka terima, remaja 
memasuki kelompok sosial tertentu tanpa paksaan, dan remaja 
mampu beradaptasi dalam lingkungan tertentu dan mengatasi 
pengaruh yang mereka terima dari lingkungan tersebut  
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, hasil pelatihan 
keterampilan komputer paling bermanfaat untuk menambah rasa 
percaya diri remaja peserta pelatihan. Hasil pelatihan membuat 
peserta merasa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
dapat mereka pakai untuk membuat mereka hidup mandiri dalam 
masyarakat. 
Rasa percaya diri tersebut berupa percaya diri untuk mencari 




dalam masyarakat dan percaya diri untuk bergaul dalam lingkungan 
mereka. 
Hampir semua peserta pelatihan merupakan remaja terlantar 
atau bermasalah, mereka putus sekolah karena kekurangan biaya 
atau dikeluarkan dari sekolah karena bermasalah hal ini membuat 
mereka merasa tidak memiliki tempat di lingkungan mereka namun 
setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer dan dibina di 
PSBR Taruna Jaya, Jakarta Selatan mereka merasa memiliki 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang membuat mereka 
lebih percaya diri untuk bisa hidup lebih baik lagi. 
B. TEMUAN PENELITIAN  
Peneliti melakukan observasi partisipasif dalam penelitian ini, 
dimana peneliti ikut terlibat secara aktif dalam mengikuti pelatihan 
keterampilan komputer. Yang peneliti amati adalah sebagai 
berikut : 
a. Pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan masih 
kurang. Peserta agak lambat dalam menerima materi yang 
disampaikan instruktur, sehingga instruktur harus mengulang 
beberapa kali untuk materi yang sama, tak jarang intstruktur 
harus menghampiri beberapa peserta untuk membantu dan 
menjelaskan kembali secara perlahan. 
b. Terlihat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 




menggunakan powerpoint peserta terlihat menemukan cara 
baru yang dapat diterapkan dalam membuat slide, terdapat 
perbedaan hasil slide sebelum dan sesudah pembelajaran.  
c. Peningkatan Keterampilan peserta berhubungan erat dengan 
ketertarikan peserta pada materi pelatihan, peserta cenderung 
lebih cepat terampil pada materi yang mereka sukai karena 
minat belajar mereka juga cenderung meningkat 
d. Dalam aspek kemandirian, terlihat beberapa aspek kemandirian 
yang berkembang dalam pembelajaran. Seperti rasa percaya 
diri beberapa peserta yang mampu mengemukakan ide dan 
gagasan yang dia miliki didepan kelas dan ia tidak mudah 
terpengaruh dengan teman–teman yang lain. 
e. Hasil belajar yang diperoleh setiap peserta berbeda-beda, 
beberapa peserta belum dapat mencapai target pelatihan 
walaupun telah menyelesaikan masa belajarnya.  
C. PEMBAHASAN  
Hasil temuan penelitian kemudian dihubungkan dengan teori yang 
relevan. Tujuan justifikasi teori adalah agar data atau informasi yang 
dipereloleh dari hasil wawancara, pengamatan langsung (observasi), 
dan dokumentasi mengenai manfaat hasil pelatihan keterampilan 
komputer dalam membentuk kemandirian perilaku remaja  di PSBR 
Taruna Jaya Tebet Jakarta Selatan dan relevan teori yang ada. 




temuan pada beberapa indikator dalam perkembangan kemandirian 
perilaku remaja yang telah mengikuti pelatihan keterampilan komputer 
diantaranya : 
1. Hasil pelatihan  
Hasil dari pelatihan keterampilan komputer di PSBR Taruna 
Jaya adalah peningkatan pengetahuan, keterampilan dan perubahan 
sikap peserta pelatihan, peserta pelatihan mengalami peningkatan 
dalam ketiga aspek tersebut, dari observasi yang peneliti lakukan 
peserta pelatihan mengalami peningkatan pengetahuan terlihat 
ketika pembelajaran ms. Power point slide yang dibuat peserta 
sesudah pelatihan lebih menarik daripada sebelum pelatihan. hal ini 
juga diperkuat oleh data wawancara yang peneliti lakukan terhadap 
instruktur pelatihan  
2. Kemandirian Perilaku  
Dalam sebuah pelatihan pasti memiliki tujuan yang ingin 
dicapai, begitupun pelatihan keterampilan komputer di PSBR 
Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan. Memiliki tujuan agar peserta 
pelatihan yang merupakan seorang remaja bisa memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang praktis dalam bidang 
komputer, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari – 




Staiberg memunculkan 3 aspek dalam perkembangan 
kemandirian dalam diri remaja yaitu “kemandirian emosional, 
kemandirian perilaku dan kemandirian nilai sebagai dasar 
pencapaian kemandirian remaja.”32 Peningkatan kemandirian 
perilaku berkembang lebih pesat dari pada peningkatan 
kemandirian emosional. Ini bisa terjadi karena didukung oleh 
perkembangan kognitif remaja yang semakin berkualitas.  
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR 
Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan, peserta mengalami perubahan 
dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang disebut sebagai 
hasil belajar selama pelatihan, dengan berubahnya ketiga aspek 
tersebut diharapkan juga terjadi perkembangan kemandirian 
perilaku dalam diri remaja. perkembangan kemandirian perilaku 
dalam hal ini di dinilai dalam 3 aspek, yaitu kemampuan mengambil 
keputusan, memiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain dan 
memiliki rasa percaya diri  
1) Kemampuan mengambil keputusan  
Stainberg memunculkan aspek kemampuan pengambilan 
keputusan sebagai salah satu domain kemandirian perilaku yang  
berkembang dalam diri seorang remaja, kemampuan mengambil 
keputusan dapat dilihat oleh seorang remaja yang menyadari resiko 
dari tingkah laku atau keputusan yang dia ambil, Memilih alternatif 
                                                          




pemecahan masalah berdasarkan pertimbangan dirinya sendiri dan 
orang lain dan Bertanggung jawab atas konsekuensi keputusan yang 
dia ambil. 
Dalam penelitian ini responden yang merupakan peserta pelatihan 
keterampilan komputer mengalami aspek perkembangan tersebut. 
Seperti ketika melihat ada komputer yang tiba – tiba error, maka 
mereka mencoba memilih alternatif pemecahan masalah mereka 
sendiri, setelah benar – benar tidak bisa baru mereka meminta 
bantuan orang lain.  
Selain itu peserta pelatihan menyadari resiko yang dia ambil hal ini 
dapat terlihat ketika mereka mencoba membetulkan komputer yang 
error, mereka menyadari akan ada resiko seperti kesalahan dalam 
memperbaiki software, kesetrum ataupun kesalahan dalam 
pendeteksian penyebab kerusakan, namun dengan pengalaman 
belajar yang mereka alami mereka mencoba meminimalisir resiko 
yang timbul dengan sebaik mungkin.  
Selain itu dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 
responden, responden memiliki rasa tanggung jawab atas 
konsekuensi dari keputusan yang dia ambil dapat di lihat dari jawaban 
responden ketika mereka melakukan kekeliruan dalam memperbaiki 
komputer yang error, mereka akan sebaik mungkin bertanggung 




Begitupun ketika mereka diminta untuk membuat sebuah desain 
menggunakan photoshop/ corel draw oleh orang lain, bila mereka 
dibayar secara profesional dan mereka melakukan kesalahan dalam 
membuat desain yang diminta oleh costumer mereka, mereka sebisa 
mungkin bertanggung jawab atas hasil pekerjaan mereka. Mereka 
mau berdiskusi dan mendengarkan alternatif pandangan dari orang 
lain.  
Rasa tanggung jawab peserta pelatihan juga terbukti dari hasil 
pengamatan peneliti ketika mengikuti kelas, hampir semua peserta 
mengikuti kelas yang dilaksanakan, mereka juga mau untuk 
mendengarkan dan mengerjakan tugas dari instruktur walaupun ada 
beberapa peserta yang melakukannya sambil mencuri waktu untuk 
membuka slide lain seperti bermain games, bermain media sosial atau 
menggambar menggunakan photoshop 
Dari hasil wawancara dengan responden diatas dan hasil 
pengamatan peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa responden yang 
merupakan peserta pelatihan keterampilan komputer telah mengalami 
aspek perkembangan kemandirian perilaku remaja, dimana mereka 
dalam mengambil keputusan telah menyadari resiko dari tingkah 
lakunya, memilih alternatif keputusan dari diri sendiri namun tetap 
memperhatikan pandangan orang lain dan berani bertanggung jawab 




2) Kekuatan pengaruh dari luar 
Remaja yang mengalami perkembangan dalam aspek kemandirian 
perilaku tidak hanya dilihat dari kemampuannya dalam mengambil 
keputusan namun juga kekuatannya dalam menghadapi pengaruh 
dari pihak lain. Remaja yang dapat mempunyai kekuatan terhadap 
pengaruh pihak lain akan mudah terpengaruh terhadap situasi yang 
menuntut konfirmitas, tidak mudah terpengaruh tekanan teman 
sebaya atau orang tua dalam mengambil keputusan dan memasuki 
kelompok sosial tanpa tekanan.  
Dalam penelitian ini responden cukup mempunyai kekuatan 
terhadap pihak lain, dalam menerima kritik dan saran dari pihak lain 
misalnya, peserta pelatihan tidak langsung tertekan atau 
menerimanya namun mereka memilih terlebih dahulu mana yang baik 
dan buruk bagi diri mereka 
Selain dalam menerima kritik dan saran peserta pelatihan juga 
mememiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain dalam 
pengambilan keputusan, walaupun tidak dipungkiri bahwa orang tua 
atau orang yang lebih tua, lebih ahli dan lebih berpengalaman memiliki 
pengaruh dalam diri mereka saat pengambilan keputusan namun 
biasanya saran dan kritik itu hanya dijadikan bahan pertimbangan 





3) Rasa percaya diri  
Secara umum remaja yang telah mengikuti pelatihan keterampilan 
komputer di PSBR Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan telah memiliki 
rasa percaya diri, hal ini juga merupakan manfaat dari hasil belajar 
yang mereka peroleh selama mengikuti pelatihan. hasil pelatihan yang 
mereka peroleh membuat mereka merasa mampu untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri, merasa mampu mengatasi masalah 
mereka sendiri dan membuat mereka berani untuk mengemukakan 
ide/gagasan didepan orang lain. 
Dari hasil pengamatan peneliti ketika mengikuti kelas peserta 
menunjukkan rasa percaya diri dengan mampu mengemukakan ide 
dan gagasan yang dia miliki didepan kelas, ia tidak mudah 
terpengaruh dengan teman – teman yang lain. Namun hal ini lebih 
banyak dipancing oleh instruktur, instruktur selalu membuka jalannya 
komunikasi dalam pembelajaran.  
responden menyatakan bahwa rasa percaya diri mereka bertambah 
seiring pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. Bentuk 
percaya diri yang mereka rasakan berbeda – beda, seperti rasa 
percaya diri untuk bergaul dilingkungan sekitar, percaya diri untuk 







KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terkait 
manfaat hasil belajar pelatihan keterampilan komputer dalam 
membentuk kemandirian perilaku remaja di PSBR Taruna Jaya, 
Jakarta Selatan, adalah hasil belajar selama pelatihan membuat para 
peserta pelatihan memperoleh peningkatan pengetahuan, 
keterampilan dan perubahan sikap. Peningkatan ketiga aspek tersebut  
menyebabkan perkembangan aspek kemandirian perilaku menjadi 
lebih baik.  
Perkembangan kemandirian perilaku dapat dilihat dari keputusan 
yang diambil ketika melihat komputer yang error. Berkat hasil belajar 
yang peserta pelatihan dapatkan selama mengikuti pelatihan di PSBR 
Taruna Jaya, peserta pelatihan dapat mengambil keputusan untuk 
mengandalkan dirinya sendiri dalam memperbaiki komputer sebelum 
meminta bantuan orang lain.  
Kekuatan peserta pelatihan dalam menghadapi pengaruh pihak 
lain, beberapa peserta memiliki kekuatan dalam menghadapi 
pengaruh dari pihak lain, walaupun mereka belum bisa sepenuhnya 
terlepas dari pengaruh tersebut, seperti dengan pengaruh orang tua, 
orang yang lebih ahli seperti instruktur, pendamping atau fasilitator 




cenderung mempertimbangkan kritik dan saran dari pihak tersebut  
Rasa percaya diri, setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer 
di PSBR Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan peserta pelatihan 
mengalami perkembangan rasa percaya diri. Hasil pelatihan tersebut 
mereka menjadi percaya diri untuk mengemukakan ide/ gagasan 
mereka, percaya diri untuk mencari pekerjaan dan percaya diri  untuk 
bersaing dengan orang lain di masyarakat, mereka juga jadi 
mempunyai semangat akan masa depan mereka. 
B. Implikasi 
 
Hasil belajar yang didapat peserta pelatihan selama mengikuti 
pelatihan keterampilan komputer di PSBR Taruna Jaya Jakarta 
Selatan dan manfaatnya dalam perkembangan kemandirian perilaku 
peserta pelatihan adalah implikasi dari penelitian ini. Implikasi tersebut 
dapat dijadikan acuan bagi pihak penyelenggara pelatihan atau pihak 
panti agar memaksimalkan hasil belajar peserta pelatihan dalam 
bidang komputer seperti lebih mengembangkan aspek – aspek yang 
perlu ditingkatkan, juga faktor –faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar seperti masukan mentah, masukan sarana dan masukan 
lingkungan, Karena perkembangan pengetahuan, keterampilan dan 








Saran dalam penelitian ini, untuk peserta pelatihan agar senantiasa 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di bidang komputer 
dan terus memperbaiki sikapnya agar perkembangan kemandirian 
perilaku dalam dirinya menjadi lebih baik lagi. 
Saran untuk pihak PSBR Mengadakan mentoring dan coaching 
untuk peserta pelatihan dangen mentor teman sebaya agar peserta 
dapat lebih berkembang. Memberikan peluang atau kesempatan bagi 
peserta pelatihan, seperti penanggung jawab pelajaran atau 
penanggung jawab ruang belajar komputer. Penyaluran kerja bagi 
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KISI – KISI INSTRUMEN 
Manfaat Hasil Pelatihan Keterampilan Komputer dalam Membentuk 




























































3) Memiliki rasa 







KISI – KISI INSTRUMEN 
Manfaat Hasil Pelatihan Keterampilan Komputer dalam Membentuk 


































































3) Memiliki rasa 










PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INSTRUKTUR 
1. apa saja pengetahuan yang diberikan selama pelatihan keterampilan 
komputer?  
2. Apakah peserta pelatihan mendapatkan penambahan pengetahuan 
setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer? Bisa dijelaskan 
bentuk penambahan pengetahuan yang didapatkan? 
3. Apakah pengetahuan itu dapat diterapkan dalam pekerjaan atau 
kehidupan sehari – hari? Jelaskan kebermanfaatannya bagi peserta 
pelatihan 
4. Apakah peserta pelatihan mendapatkan penambahan keterampilan 
setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer? Bisa dijelaskan 
bentuk penambahan keterampilan yang didapatkan? 
5. Apakah keterampilan itu dapat diterapkan dalam pekerjaan atau 
kehidupan sehari – hari? Jelaskan kebermanfaatannya bagi peserta 
pelatihan 
6. Apakah peserta pelatihan mengalami perubahan sikap selama 
mengikuti pelatihan? bisa dijelaskan perubahan sikap yang terjadi 
7. Menurut ibu apakah perubahan sikap bermanfaat bagi peserta 
pelatihan? jelaskan dampak positif yang terjadi 
8. Menurut Ibu, selain pengetahuan dan keterampilan, apakah sikap atau 
etika dalam menghadapi pelanggan juga diajarkan?  
9. Menurut Ibu, apa yang akan dilakukan peserta pelatihan ketika melihat 
komputer yang error? 
10. Apakah peserta pelatihan akan bertanggung jawab bila melakukan 
kesalahan dalam perbaikan komputer? 
11. Apakah peserta pelatihan memperhatikan resiko yang akan dialami 
ketika mengambil sebuah pekerjaan atau tanggung jawab? 
12. Sejauh apa peserta pelatihan mendengarkan saran orang lain dalam 
pengambilan keputusan? 
13. Menurut ibu apakah perubahan sikap setelah pelatihan dapat 
membuat peserta pelatihan tidak mudah dipengaruhi orang lain? 
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14. Menurut ibu apakah penambahan pengetahuan dan keterampilan 
peserta setelah mengikuti pelatihan mempengaruhi cara mereka 
menerima kritik dan saran? Jelaskan perubahannya? 
15. Menurut Ibu, apakah setelah peserta mengikuti pelatihan keterampilan 
komputer bisa membuat peserta pelatihan lebih percaya diri?  
16. Menurut Ibu, apa saja bentuk rasa percaya diri yang dimiliki peserta 
pelatihan setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer?  
17. Menurut Ibu, apakah peserta mampu menjadi pribadi yang mandiri 
setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer? Jelaskan! 
18. Menurut Ibu, sikap apa saja yang bisa menunjukan bahwa peserta 
pelatihan sudah mandiri? 
19. Menurut Ibu, apakah peserta pelatihan mempunyai semangat yang 
cukup untuk bersaing dengan tenaga ahli pada bidang yang sama? 
Jelaskan! 
20. Menurut Ibu, apakah peserta pelatihan mempunyai semangat untuk 
mencari pekerjaan setelah mengikuti pelatihan keterampilan 
komputer? Jelaskan! 
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA PELATIHAN 
A. Hasil Pelatihan 
1. Apakah anda sebelumnya pernah mempelajari komputer? Jika ia 
dimana anda mempelajarinya? 
2. Apa anda mendapat Pengetahuan baru tentang komputer setelah 
mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR taruna Jaya? Bisa 
diceritakan apa saja yang kalian dapat? 
3. Apa pengetahuan yang anda dapatkan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari – hari? Jelaskan pengetahuan apa yang sudah anda 
terapkan! 
4. Apakah pengetahuan tersebut bermanfaat bagi anda? jelaskan 
manfaatnya 
5. Apa anda mendapatkan keterampilan baru setelah mengikuti pelatihan 
keterampilan komputer? Bisa diceritakan keterampilan apa saja yang 
kalian dapatkan? 
6. Apa keterampilan yang anda dapatkan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari – hari? Jelaskan keterampilan apa yang sudah anda 
terapkan! 




8. Apakah hal yang akan anda lakukan dengan pengetahuan dan 
keterampilan baru yang anda dapatkan setelah mengikuti pelatihan 
keterampilan komputer di PSBR Taruna Jaya?  
9. Apa anda mengalami perubahan sikap setelah mengikuti pelatihan 
keterampilan komputer? Jelaskan perubahan sikap yang anda 
rasakan! 
10. Apakah perubahan sikap membantu anda berubah kearah positif? 
Bisa dijelaskan apa perubahan positif yang anda rasakan 
11. Jelaskan rencana yang anda putuskan setelah mengikuti pelatihan! 
B. Kemandirian Perilaku  
12. Apa hal yang akan anda lakukan ketika mengalami kesulitan 
menerapkan hasil dari pelatihan komputer?  
13. Keputusan apa yang anda buat saat melihat komputer yang error? 
14. Apakah anda akan meminta bantuan orang lain saat memperbaiki 
komputer? 
15. Bagaimana sikap anda bila kemudian keputusan yang anda ambil 
dalam memperbaiki komputer keliru? 
16. Apa keputusan yang anda buat saat seseorang meminta anda 
membuat sebuah desain menggunakan photoshop/corel draw? 
17. Bagaimana sikap anda bila ternyata dia tidak menyukai hasil desain 
atau hasil  pekerjaan anda? 
18. Bagaimana sikap anda menghadapi saran dan masukan orang lain 
ketika anda memperbaiki komputer yang error? 
19. Bagaimana anda menghadapi saran dan kritik orang lain terhadap 
kemampuan anda dalam menggunakan komputer? 
20. Bagaimana sikap anda menghadapi saran dan kritik orang lain 
terhadap hasil desain anda? 
21. Apa saran dan kritik orang lain sangat berpengaruh terhadap diri anda 
dalam pengambilan keputusan? 
22. Sejauh apa kritik dan saran itu mempengaruhi diri anda? 
23. Apa bentuk pengaruh yang akan timbul pada diri anda? 
24. Bagaimana cara diri anda menghadapi pengaruh dari orang tua atau 
teman  dalam diri anda? 
25. Bagaimana bila anda berada disuatu lingkungan yang berbeda jauh 
dengan diri anda? dan menuntut anda melakukan perubahan? 
26. Apakah setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR 
Taruna Jaya membuat anda lebih percaya diri ?  
27. sebutkan contoh bentuk rasa percaya diri tersebut? 
28. jelaskan bentuk rasa percaya diri yang anda rasakan! 
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29. Jelaskan pengaruh positif yang anda dapatkan ketika kepercayaan diri 
anda bertambah setelah mengikuti pelatihan komputer di PSBR 
Taruna Jaya? 
30. Apakah kepercayaan diri tersebut membuat anda bersemangat untuk 
mencari pekerjaan? 
31. Apakah rasa percaya diri tersebut membuat anda bersemangat untuk 
bersaing dengan orang lain di masyarakat ? 




(untuk pengelola)  
1. Apa tujuan dari pelatihan keterampilan komputer di PSBR? 
2. Bagaimana manfaat pelatihan terhadap peserta pelatihan? 
3. Adakah perubahan yang terjadi pada wbs selama mengikuti pelatihan 
keterampilan komputer? 
4. Apakah dengan mengikuti pelatihan keterampilan komputer peserta 
pelatihan bisa menjadi tenaga kerja yang benar-benar terampil? 
5. Apakah dengan mengikuti pelatihan keterampilan komputer peserta 
pelatihan mampu hidup mandiri? 
6. Apa saja harapan yang ingin dicapai oleh PSBR dalam setiap 
pelaksanaan program (terutama program pelatihan keterampilan 
komputer)? 
7. Bagaimana pengaruh pembelajaran bagi perkembangan kemandirian 
peserta pelatihan ? 





Lampiran 3  
Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 1 
Jenis kegiatan : pengajuan ijin penelitian  
Hari / tanggal : senin, 19 Juni 2017 
Waktu   : 10.00 – 11.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Senin 19 Juni 2017 sekitar pukul 10 pagi, peneliti datang ke PSBR 
taruna jaya untuk mengajukan ijin penelitian, peneliti memasuki PSBR dan 
melapor keperluan peneliti pada petugas yang ada di tempat, setelah mengisi 
buku tamu, petugas tersebut meminta peneliti untuk memberikan surat 
pengantar dari instansi atau kampus asal peneliti, peneliti memberikan surat 
ijin observasi yang peneliti dapat dari kampus lalu dia meminta peneliti untuk 
menunggu sebentar, setelah sekitar 10-15 menit menunggu peneliti 
dipersilahkan untuk menemui salah satu pekerja sosial yang ada diruang 
pembinaan, ternyata ketua pembinaan dan pelayanan sosial sedang tidak 
berada ditempat dan pekerja sosial yang ternyata bernama mbak ninik itu 
menjelaskan untuk melakukan penelitian disini surat ijin dari kampus tidak 
cukup, peneliti harus mendapatkan surat rekomendasi dari walikota.  
Namun karena peneliti sudah datang jauh – jauh mba ninik 
mengantarkan peneliti untuk langsung menemui kepala panti untuk langsung 
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minta ijin untuk observasi, akhirnya peneliti menemui bapak ahmad dumyani 
selaku kepala panti, penjelasan bapak ahmad juga sama, peneliti harus 
mendapatkan surat ijin dari walikota yang bisa diurus melalui pelayanan satu 
pintu (PTSP), namun beliau mempersilahkan peneliti untuk melakukan 
observasi hari ini namun untuk selanjutnya peneliti harus membawa surat ijin 
tersebut.  
Setelah menemui kepala panti peneliti kembali menemui mba ninik 
dan mengatakan peneliti boleh melakukan observasi hari ini tapi surat 
rekomendasinya harus peneliti bawa untuk observasi selanjutnya, akhirnya 
peneliti berbincang dengan mba ninik, namun karena pertanyaan peneliti 
terlalu dasar dan info yang peneliti tanyakan dapat di baca di brosur PSBR 
mba ninik memberikan peneliti brosur untuk peneliti baca sendiri dirumah. 









Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 2 
Jenis kegiatan : pengajuan ijin penelitian  
Hari / tanggal : kamis, 22 Juni 2017 
Waktu   : 10.00 – 11.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 22 juni 2017, peneliti kembali lagi ke PSBR, butuh 2-3 
hari kerja untuk mengurus surat di PTSP, kali ini peneliti menemui Pa irwan 
selaku kepala pelayanan sosial, peneliti menyerahkan proposal penelitian, 
surat ijin penelitian dari kampus dan surat rekomendasi dari PTSP. Setelah 
peneliti berbincang dengan pa irwan. Peneliti diajak untuk berkeliling melihat 
suasana panti, peneliti diantar oleh ibu saadah selaku staff pembinaan sosial. 
Bu saadah mengajak peneliti untuk melihat sekeliling panti dan 
memperkenalkan peneliti ke beberapa petugas panti, kebetulan saat itu 
peneliti tidak memakai almamater, maka bu saadah meminta peneliti untuk 
mengenakan almamater untuk melakukan penelitian di panti agar mudah 
dikenali oleh warga binaan juga petugas panti. Bu saadah juga meminta 
peneliti untuk hati – hati dengan barang bawaan peneliti ketika berada dipanti 
karena di sini cukup rawan kata beliau. 
Kami mengunjungi lab furniture, disini sedang berlangsung pelatihan 
keterampilan perkayuan atau furniture, selanjutnya peneliti mengunjungi 9 
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tempat dimana kelas keterampilan sedang berlangsung, yaitu : salon, ac, hp, 
menjahit, las, otomotif, tata boga dan terakhir peneliti ke kelas komputer. 
Bu saadah mengatakan bahwa besok adalah hari terakhir 
pembelajaran menjelang libur lebaran, jadi peneliti disarankan untuk kembali 
lagi setelah libur lebaran untuk memulai penelitian. 
Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 3 
Jenis kegiatan : pengamatan pembelajaran keterampilan komputer  
Hari / tanggal : senin, 10 juli 2017 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 10 juli 2017, peneliti kembali lagi ke PSBR, kali ini 
peneliti mengikuti pembelajaran keterampilan komputer, peneliti diantar oleh 
bu saadah menuju ruangan tempat berlangsungnya pelatihan keterampilan 
komputer, didalam ruangan peneliti disambut oleh pa abdurahman atau biasa 
disapa pa ustad abdur, karena selain instruktur komputer beliau juga 
membimbing warga binaan mengaji, peneliti diminta untuk memperkenalkan 
diri setelah itu peneliti langsung duduk di belakang sambil mengamati 
pembelajaran. 
Materi yang pa abdur jelaskan pada waktu itu mengenai photoshop, 
peserta diminta membuat banner dengan photoshop, pada saat 
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pembelajaran banyak peserta yang memakai kreasinya sendiri dalam 
mendesain banner, hanya beberapa yang mengikuti arahan dari pak abdur,  
Peneliti memperhatikan ada pula peserta yang sibuk sendiri dengan 
pekerjaannya, seperti main games atau mendesain yang lain, seperti 
mengedit foto atau mengobrol dengan temannya. 
Setelah selesai peneliti bertanya pada pa abdur mengenai sikap 
peserta pelatihan yang tidak mengikuti arahan beliau dan sibuk sendiri 
dengan kegiatannya, beliau menjelaskan ia membebaskan semua peserta 
pelatihan untuk berkreasi dan tidak membatasi apa yang mereka lakukan, 
beliau juga menjelaskan bahwa anak yang sibuk sendiri seperti bermain 
games atau mengobrol biasanya telah menyelesaikan pekerjaan mereka 
terlebih dahulu. Beliau memperlihatkan hasil pekerjaan peserta pelatihan dan 
ternyata benar mereka telah menyelesaikannya. 
Peneliti juga menanyakan tentang metode pembelajaran yang beliau 
terapkan, ya seperti yang di lihat tadi, paling ceramah, demonstrasi dan 
praktek langsung. Peneliti lebih banyak menerapkan demonstrasi dan praktek 
langsung, peneliti tunjukin dilayar nanti mereka langsung praktek, kalau 
kebanyakan praktek mereka ngantuk keseringannya. Setelah itu akhirnya 




Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 4 
Jenis kegiatan : observasi lapangan 
Hari / tanggal : senin, 17 juli 2017 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 17 juli 2017, peneliti kembali lagi ke PSBR, kali ini 
peneliti mengobrol dengan pa irwan selaku SatPel Pelayanan Sosial, peneliti 
menanyakan beberapa timeline yang akan di lalui peserta pelatihan 
keterampilan komputer. Pa irwan mengatakan minggu depan akan diadakan 
ujian pra pratek belajar kerja atau magang. Bagi peserta yang lulus ujian 
tersebut maka akan dicarikan tempat praktek kerja di perusahaan atau 
tempat usaha yang bekerja sama dengan panti, namun bila belum memenuhi 
syarat maka peserta harus menunggu waktu magang berikutnya. Bagi 
peserta yang mengikuti magang dan langsung dipekerjakan oleh tempat 
tersebut dipersilahkan untuk meninggalkan panti namun bila tidak dapat 
mengikuti pembelajaran kembali dipanti. 
Pembicaraan peneliti dengan pa irwan harus terputus karena beliau 
ada tamu akhirnya peneliti memutuskan untuk duduk di kantin panti sambil 
menunggu waktu shalat dzuhur, kantin panti berada di antara musholah dan 
lapangan. Peneliti melihat beberapa warga binaan berlalu lalang, ada yang 
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sedang membetulkan lampu dan membersihkan ac di musholah, menurut 
info yang peneliti terima bahwa mereka adalah warga binaan dari pelatihan 
keterampilan service AC, ada juga beberapa yang sedang bermain 
dilapangan, setelah shalat dzuhur peneliti berpamitan dengan pa martin salah 
seorang peksos untuk kembali ke rumah karena pa irwan masih ada tamu.  
Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 5 
Hari / tanggal : Jumat, 21 juli 2017 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 21 juli 2017, peneliti kembali lagi ke PSBR, kali ini 
peneliti kembali bertemu dengan pa irwan, peneliti meminta dokumentasi dari 
panti seperti data warga binaan, silabus dan RPP pelatihan. pa irwan 
mengatakan bahwa silabus, kurikulum dan RPP pelatihan di buat oleh pihak 
ADRF Dream Center. Pada pelaksanaan pelatihan keterampilan komputer 
dan pelatihan keterampilan furniture pihak PSBR bekerja sama dengan 
ADRF Dream Center pada proses pelaksanaan pelatihan.  
Akhirnya peneliti diantar bu saadah untuk menemui penanggung 
jawab dari pihak ADRF untuk memnta apa yang peneliti butuhkan, peneliti 
memperkenalkan diri lalu menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang 
kesana. Mba widya selaku admin yang bertanggung jawab pada waktu itu 
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mengatakan bahwa atasannya sedang tidak masuk karena anaknya sakit, 
jadi beliau tidak bisa memberikan semua yang peneliti minta, beliau hanya 
memberikan beberapa contoh silabus dan RPP.  
Setelah bertemu dengan mba widya peneliti menemui pa irwan, beliau 
meminta instrument yang akan peneliti gunakan dan segera memulai proses 
wawancara, namun karena instrument yang akan peneliti gunakan belum 
selesai pengerjaannya peneliti meminta waktu pada pa irwan, akhirnya kami 
sepakat untuk bertemu lagi setelah proses magang peserta pelatihan selesai 
kira – kira pada bulan september atau oktober. Setelah itu peneliti pamit 
kembali ke rumah.  
Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 6 
Hari / tanggal : Rabu, 27 Desember 2018 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 27 desember 2017, peneliti kembali lagi ke PSBR, 
setelah lama tidak datang kesana. Awalnya pa irwan terkejut melihat peneliti 
karena beliau kira peneliti sudah lulus dan telah menyelesaikan penelitian 
peneliti di panti. Beliau mengatakan bahwa banyak subjek penelitian peneliti 
yang telah meninggalkan panti karena sudah mendapatkan pekerjaan, dan 
hanya beberapa yang tersisa, peneliti meminta maaf pada beliau. Beliau 
74 
 
menyarankan peneliti untuk segera memulai penelitian karena pada tanggal 
15 januari akan diadakan ujian akhir. Akhirnya peneliti menyerahkan 
instrumen dan pedoman wawancara yang akan peneliti gunakan. Peneliti 
membuat janji pada pa irwan untuk memulai penelitian pada hari jumat 
tanggal 05 januari tepat setelah tahun baru, dikarenakan beberapa warga 
binaan sedang ijin kembali ke rumah untuk liburan tahun baru. Setelah itu 
peneliti pamit untuk kembali ke rumah.  
Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 7 
Hari / tanggal : Jumat, 05 januari 2018 
Waktu   : 09.00 – 16.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 05 januari 2018, peneliti kembali lagi ke PSBR, sesuai 
perjanjian peneliti dengan pa irwan bahwa peneliti berjanji datang setelah 
berolahraga. Jam 9 peneliti menemui pa irwan dan meminta ijin untuk 
memulai wawancara. Setelah itu peneliti diantar oleh bu saadah untuk 
menemui subjek penelitian peneliti, yaitu doni syaputra dan ahmad ridho, 
peneliti memewancarai mereka secara bergantian diruang rapat PSBR. 
Setelah wawancara peneliti meminta ijin untuk mengikuti pembelajaran 
di kelas kembali, awalnya peneliti tidak diijinkan oleh pihak ADRF karena 
melihat judul penelitian peneliti, mereka mengatakan apa fungsi mengikuti 
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pembelajaran di kelas namun setelah dijelaskan peneliti diijinkan untuk 
mengikuti pembelajaran. Setelah mengikuti pembelajaran peneliti pamit untuk 
kembali ke rumah 
Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 8 
Hari / tanggal : Jumat, 12 januari 2018 
Waktu   : 09.00 – 16.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 12 januari 2018, peneliti kembali lagi ke PSBR, sesuai 
perjanjian peneliti dengan pa irwan bahwa peneliti berjanji datang setelah 
berolahraga. Jam 9 peneliti menemui pa irwan dan meminta ijin untuk 
memulai wawancara. Setelah itu peneliti diantar oleh bu saadah untuk 
menemui subjek penelitian peneliti, yaitu mikhrajul laili dan arya dilla, peneliti 
memewancarai mereka secara bergantian diruang rapat PSBR.Setelah 
wawancara peneliti meminta ijin untuk mengikuti pembelajaran di kelas 







Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 9 
Hari / tanggal : Jumat, 15 januari 2018 
Waktu   : 10.00– 12.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 15 januari 2018, peneliti kembali lagi ke PSBR, sesuai 
perjanjian peneliti dengan pa irwan bahwa peneliti berjanji datang sebelum 
Jam 9 pagi namun karena peneliti sedikit terlambat peneliti tidak dapat 
menemui beliau, menurut info yang peneliti dapat dari salah satu peksos 
bahwa pa irwan sedang rapat di walikota. Akhirnya peneliti menemui mba 
ninik, atas rekomendasi mba ninik peneliti dapat memewancarai bu indah 
selaku satpem sosial jika ingin mengetahui tentang pembinaan di panti. 
Akhirnya peneliti mewawancarai buindah dan mba ninik sebagai perwakilan 
dari pihak pengelola, dan bunda yessi selaku instruktur, setelah wawancara 








Format catatan Lapangan 
Catatan lapangan : 10 
Hari / tanggal : Jumat, 26  januari 2018 
Waktu   : 10.00– 12.00 
Tempat  : PSBR Taruna Jaya Jakarta Selatan 
 
Pada tanggal 26 januari 2018, peneliti kembali lagi ke PSBR, peneliti 
mengambil surat bukti telah melakukan penelitian di PSBR Taruna Jaya dan 
sekaligus berpamitan dengan pihak pengelola, instruktur juga warga binaan, 
setelah berpamitan karena penelitian peneliti telah selesai peneliti pamit 







Hasil Wawancara Peserta Pelatihan 
Nama  : Dony Saputra   
Umur  : 19 Tahun  
Angkatan : 92 Tahun 2017 
Tempat : Ruang Rapat Psbr Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan 
Hari/Tanggal : Jumat, 05 Januari 2018 
Waktu  : 09. 55 Wib – Selesai  
 
Ket : 
P : Peneliti 
N : Narasumber  
p Assalamualaikum, perkenalkan saya zahrina firdausya dari universitas negeri 
jakarta, 
N  Waalaykumsalam kak 
p Boleh perkenalkan nama, umur dan angkatannya  
N  Nama doni syaputra panggil aja doni, dari angkatan 92 umurnya 19 tahun  
P  Baik kita mulai aja ya wawancaranya  
N  Iya kak, 
P  Bisa ceritain latar belakang kamu ga?  
N  saya berasal bukan dari jakarta saya disini dilatar belakangi karena saya ingin 
tau lebih dalam lagi tentang komputer, awalnya saya dapat info disini dan gini - 
gini ya saya datengin, ya Alhamdulillah sih ternyata apa yang saya dapet 
pelajari disini belum saya pernah dapatkan, awalnya saya dari serang. 
P  Apakah kamu sebelumnya pernah belajar komputer? Jika, pernah di mana? 
N  Pernah kak waktu saya SMK, jadi saya sempet sekolah di SMK programing tapi 
ada masalah gitu jadinya ga dilanjutin, tapi saya masih pengen belajar gitu kak, 
yaudah saya dapet info dari temen saya yang lulusan sini juga ya saya daftar 
disini 
P  Memang banyak ya didaerah kamu yang lulusan sini? 
N  Ada beberapa orang kak, mereka sebagian abis dari sini pulang kampung kerja 
di kampung, ada juga yang netap dijakarta  
P  Apa saja sih pengetahuan dan keterampilan yang kamu dapat selama mengikuti 
pelatihan keterampilan komputer? 
N  excel, word, desain sama teknisi komputer gitu. Dulu udah pernah belajar tapi 
sekarang disini lebih mendalam, disini juga peralatannya lebih lengkap, dulu 
masih manual – manual sekarang lebih canggih teknologinya. Trus desain 
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diajarin photoshop ama corel draw, misalnya kita nguasain salah satunya ga 
perlu dua-duanya itu kita bisa punya bisnis dari situ 
P  Trus apa yang mau kamu lakuin dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang udah kamu dapetin dari pelatihan ini? 
N  mencari lapangan kerja, baik itu yang diajarin disini maupun yang ga diajarin 
disini, bagi saya setelah keluar dari sini itu tantangan baru buat saya. Soalnya 
menurut saya disini tuh masih enak gitu tapi kalau udah diluar itulah ujian buat 
kita, uji nyali uji mental soalnya ditempat kerja itukan ga semudah yang kita 
bayangin. Nanti saya sih udah berencana kalau udah kerja nih ada rencana 
bagaimana kalau uangnya mencukupi mau nyari tempat kuliah gitu sambil kerja, 
sekarangkan banyak. Trus kalau udah sarjana kan enak, pasti lebih dilirik di 
dunia kerja, nanti saya mau cari sekolahan kalau udah sarjanakan bisa ngajar, 
di SMK, STM atau ditempat kursus 
P  Oh kamu mau jadi pengajar? 
N  Iya kak, tapi nanti kalau udah jadi sarjana  
P  Trus kamu punya rencana apa setelah dari pelatihan ini? Bisa jelasin ga 
rencana kamu kedepannya kayak gimana? 
N  Ya saya pengen cari kerja kak, trus ngumpulin uang biar bisa kuliah biar bisa 
jadi sarjana  
P  bagaimana kalau kamu nanti kesulitan dalam menerapkan hasil pelatihan? 
misalnya jika nanti kamu ga diterima kerja di bidang komputer, gmn keputusan 
kamu? 
N  ya saya akan berusaha dulu, berusaha semaksimal mungkin. Disamping itu 
saya ga lupa berdoa gitu, untuk dikasih jalan keluar, jalan keluarnya gmn. Ya 
trus kalau udah buntu ya sharing ama instruktur sama orang yang lebih ngerti, 
yang lebih mampu, yang lebih tua, yang lebih banyak ilmunya 
P  Trus misalnya nih kamu lagi ngerjain sesuatu trus komputernya tiba – tiba error 
gimana keputusan kamu, apa yang bakal kamu lakukan gitu? 
N  Dimatiin dulu kak komputernya, mungkin komputernya lelah kak hehe, gak kak 
bercanda yang pasti pertama kali yang bakal saya lakuin adalah dideteksi dulu 
kak kerusakannya, Kalau ada komputer yang error kan biasanya ada bunyinya 
tuh, kita dengerin dulu atau kita deteksi dulu apa bunyinya, apa yang bikin 
errornya. Baru coba saya benerin. Kita harus sebisa mungkin mencoba menerka 
kerusakannya dulu, biar ga salah langkah untuk benerin, gak asal coba – coba 
aja nanti malah tambah error,  
P  Kamu minta bantuan orang lain ga buat benerin komputernya? 
N  Iya kalau saya sudah benar – benar ga bisa, saya udah bener – bener pusing 
saya baru tanya instruktur atau orang yang lebih ngerti,  
P  Kamu ga minta saran orang lain tuh pas benerinnya, misalnya gimana cara 
benerinnya, mungkin punya alternatif pemecahan masalah yang lebih cepet 
atau akurat gitu 
N  Kadang minta kak, tapi dicoba sendiri dulu aja. Kalau emang errornya ga ribet – 
ribet banget mah ngapain nanya orang lain, kita kan disini udah pernah diajarin, 
ya diterapin dulu apa yang pernah diajarin, diinget – inget lagi gitu kak 
P  Bagaimana sikap anda bila kemudian keputusan yang anda ambil dalam 
memperbaiki komputer keliru? 
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N  Ya kayak yang saya bilang tadi kak, sebelum benerin saya deteksi dulu 
kerusakannya itu untuk meminimalisir resiko kesalahan, tapi kalau ternyata saya 
salah, saya terus cari apanya nih yang salah, apa yang bikin errornya. Kalau 
sudah gabisa banget atau kerusakannya parah baru saya tanya instruktur atau 
orang yang lebih pahamnya 
P  Apa keputusan yang anda buat saat seseorang meminta anda membuat sebuah 
desain menggunakan photoshop/corel draw? 
N  Saya merasa seneng dan tertantang, itu akan saya jadikan cara untuk menguji 
sejauh apa kemampuan saya dalam mendesain. Tapi kalau untuk sekarang 
sepertinya saya belum mampu, masih 50;50 lah kedua aplikasi tersebut 
P  Jadi kamu ga akan mau ambil pekerjaan itu? Walaupun dibayar? 
N  Kalau sekarang nggak dulu kak, saya sangat menghargai permintaan itu tapi 
saya juga harus mengukur kemampuan saya. Kalau saya putuskan untuk ambil 
pekerjaan itu tapi ternyata saya ga mampu gmn kak? Saya juga harus 
mempertimbangkan akibat – akibat dari keputusan yang saya ambil  
P  Misalnya apa tuh akibatnya? 
N  Ya misalnya nanti desain yang saya buat ga sesuai dengan keinginannya dia 
atau saya lama ngedesainnya, ya pokoknya gitulah kak  
P  Gitu gimana?  
N  Ya gitu kak pokoknya masih belum mau kalau desain mah, yang lain aja,  
P  Nah tadikan kamu bilang kamu memutuskan untuk tidak mengambil pekerjaan 
tentang desain karena ada resiko kemungkinan orang gak menyukai hasil 
desain kamu, nah misalnya nih kamu udah terlanjur ambil pekerjaan itu trus 
orangnya ga suka dengan hasil pekerjaan kamu, nah gimana tuh sikap kamu? 
N  Saya tanggung jawab kak, Saya mau bikin ulang, tapi dia disamping saya gitu, 
coba dia bilang maunya gimana gitu biar nanti saya ikutin, biar ga ada 
kesalahan lagi. Menurut saya pelanggan itu harus dilayani, walaupun saya 
punya standart sendiri dalam desain saya. Tapi kita bisa mencoba untuk 
berdiskusi 
P  Oke good, berarti kamu tanggung jawab ya karena itu adalah keputusan yang 
udah kamu ambil  
N  Iya kak insyaAllah  
P  Nah balik lagi nih, misalnya kamu lagi ngebenerin komputer yang rusak atau 
error trus ada temen kamu atau orang lain deh yang ngasih kamu kritik atau 
saran, gimana nih sikap kamu? 
N  Saya terima kalau emang saran dan kritik itu membangun saya ya kenapa 
nggak, pasti saya terima. Kalau emang itu baik. Trus misalnya saya melakukan 
keburukan nih trus ada yang kritik saya ya saya terima, saya anggap itu bahan 
introspeksi buat diri saya dimana kelebihan saya, dimana kekurangan saya, 
menurut saya orang memberikan kritik saran itu hal biasa, ya kita harus terima, 
tapi kalau itu memang menjatuhkan ya sudah dicuekin aja 
P  Kalau ada yang kritik atau saran mengenai kemampuan kamu menggunakan 
komputer gmn? 
N  Ya sama kayak yang saya bilang tadi kak, pokoknya selama itu positif ya saya 
terima aja  
P  Disini kan juga diajarin desain, nah gimana kalau ada orang yang kritik dan 
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saran mengenai cara kamu ngedesain?  
N  Diterima selama itu disampaikan dengan cara yang baik, apalagi jika dia adalah 
orang yang lebih ahli dari saya 
P  Tapi kamu terpengaruh ga sih dengan kritik dan saran yang diberikan sama 
kamu? Misalnya dalam kamu mengambil keputusan gitu  
N  Ya berpengaruh  
P  Sejauh apa pengaruhnya dalam diri kamu? 
N  Sangat berpengaruh, berpengaruh bangetlah pokoknya. Karena namanya saran 
dan kritik orang lain itu bisa mengubah sikap kita, prilaku kita 
P  Seperti apa tuh contoh bentuk pengaruhnya dalam diri kamu? 
N  Ya bisa jadi bahan pertimbangan juga buat saya ambil keputusan, saya 
biasanya membuat saran orang itu sebagai salah satu pertimbangan dalam 
saya mengambil keputusan, tapi Cuma sebagai bahan pertimbangan biasanya 
keputusannya akan saya kembalikan pada diri saya sendiri, setelah saya 
meminta petunjuk dari tuhan. 
P Bisa jelaskan lagi ga? 
N Gimana ya kak, misalnya saya mau belajar nih kak buat besok ujian trus temen 
saya bilang ga usah belajar, sebisa mungkin saya gak ikutin kak, atau misalnya 
kayak nanti nih abis pelatihan ini saya mah disaraninnya buat kerja atau pulang 
kampung aja biar kerja dikampung tapi saya mah pengennya di jakarta aja kak, 
biar bisa kerja sambil kuliah gitu tapi nanti tetep saran dan masukan orang itu 
saya pikirin juga ga saya abaikan gitu aja, karena saya juga masih suka plin 
plan jadi saran dan masukan orang berguna buat saya jadikan alternatif pilihan 
gitu kak, apalagi dari orang yang berpengalaman lebih dulu dari saya,  
P  Bagaimana cara diri anda menghadapi pengaruh dari orang tua atau teman  
dalam diri anda? 
N  Kalau orang tua biasanya saya ikutin, instruktur gitu atau orang yang lebih 
pengalaman tapi kalau ama temen Ya yang seperti saya bilang tadi kak, 
namanya kita hidup kan ga semua orang baik ama kita, ada yang memberikan 
pengaruh positif ada juga negatif, biasanya saya kembalikan sama tuhan kak, 
saya berdoa minta petunjuk sama tuhan, minta dikasih yang terbaik, biar ga 
salah jalan, atau terpengaruh sama orang yang salah 
P Bagaimana bila anda berada disuatu lingkungan yang berbeda jauh dengan diri 
anda? dan menuntut anda melakukan perubahan? 
N  Saya sebisa mungkin beradaptasi kak, misalnya saya bangun pagi biasanya jam 
8 tapi kalau di panti disuruh bangunnya subuh ya saya berusaha ngikutin, 
selama itu positif buat diri saya pasti saya ikutin. Sebenernya banyak hal yang 
menuntut saya berubah dipanti ini kak, banyak kebiasaan-kebiasaan yang ga 
sesuai dengan diri saya, tapi kalau emang baik ya saya berusaha beradaptasi 
sama lingkungan 
P  Apakah setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR Taruna 
Jaya membuat anda lebih percaya diri 
N  Iya saya lebih percaya diri, saya merasa punya bekal ilmu nih, dan siap 
memasuki dunia kerja. 
P  Sebutkan contoh rasa percaya diri tersebut 
N  Saya jadi punya bekal memasuki dunia kerja, ya kan disini diajarin macem – 
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macem tentang komputer, ada kelas moral sama kelas bahasa asing juga, jadi 
saya punya kemampuan lebih dibanding sebelum pelatihan. saya juga ngerasa 
nantinya akan mampu memenuhi kebutuhan diri saya sendiri, bisa bahagiain 
orang tua ya kalau belum bisa setidaknya mah ga ngerepotin gitu 
P  Seperti apa sih bentuk nyata dari rasa percaya diri tersebut? Bisa dijelaskan lagi 
ga? 
N  Misalnya saya jadi punya kemampuan di bidang accounting, saya merasa punya 
kemampuan lebih dibidang itu dibanding bidang yang lain,jadi kalau saya 
ditempatin dibidang itu saya percaya diri saya bisa beradaptasi dan belajar lagi 
untuk mengembangkan kemampuan saya seperti itu, kalau contoh konkritnya 
dalam kehidupan sehari – hari misalnya saya kalau printer dirumah rusak bisa 
saya benerin sendiri atau ya paling enggak kalau nanti kalau bikin undangan 
nikah saya bisa desain sendiri 
P  Hahaha 19 tahun udah mikirin nikah 
N  Kan itu contoh aja kak, kan tadi kakak minta bentuk nyatanya  
P  Iya juga sih, tapi lucu aja contohnya trus nih menurut kamu apa bentuk atau 
pengaruh positif dari rasa percaya diri tersebut pada diri kamu? 
N  Saya jadi semangat kak, saya mau cari kerja, nantinya saya kalau udah punya 
modal cukup saya mau buka lapangan kerja dikampung saya kak, saya jadi 
ngerasa punya mimpi dan semangat tentang masa depan saya 
P  Berarti kamu percaya diri nanti setelah lulus dari pelatihan ini, dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang kamu punya kamu bakal semangat untuk 
nyari kerja 
N  Iya kak semangat 
P  Apakah rasa percaya diri tersebut membuat anda bersemangat untuk bersaing 
dengan orang lain di masyarakat ? 
 
N  Saya semangat kak, orang saya juga punya kemampuan kok, sama kayak yang 
lain juga, 
P  Apakah kepercayaan diri anda menambah motivasi anda untuk dapat hidup 
mandiri? 
N  Iya kak, kalau bisa mah ga Cuma mandiri aja, saya juga mau bahagiain orang 
tua saya, untuk sekarang paling saya ga jadi beban untuk mereka, kalau saya 
udah kerja saya harus bisa bahagiain mereka, kalau nanti saya udah lulus 
sekolah paket, saya mau kuliah lagi juga kak 
P  Terima kasih buat waktunya ya doni 
N  Iya kak sama – sama  
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Hasil Wawancara Peserta Pelatihan 
Nama  : Ahmad Ridho  
Umur  : 23 Tahun  
Angkatan : 92 Tahun 2017 
Tempat : Ruang Rapat Psbr Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan 
Hari/Tanggal : Jumat, 05 Januari 2018 
Waktu  : 10.25 Wib – Selesai  
 
Ket : 
P : Peneliti 
N : Narasumber  
p Assalamualaikum, perkenalkan saya zahrina firdausya dari universitas negeri jakarta, 
N  Waalaykumsalam kak,  
p Boleh perkenalkan nama, umur dan angkatannya  
N  Nama saya ahmad ridho dipanggilnya ridho, umurnya 23 tahun  angkatan 92  
P  Baik kita mulai aja ya wawancaranya  
N  Iya kak, silahkan  
P  Apakah kamu sebelumnya pernah belajar komputer? Jika, pernah di mana? 
N  Sudah pernah, secara otodidak, untuk browsing atau mainan sosial media kayak 
facebook gitu kak 
P  Kalau secara formal gitu belum pernah ya? 
N  Belum pernah kak kalau kayak gitu, saya kan Cuma lulusan SD kak, pernah SMP tapi 
ga lulus kak  
P  Oh gitu, boleh diceritain ga Apa saja sih pengetahuan dan keterampilan yang kamu 
dapat selama mengikuti pelatihan keterampilan komputer? 
N  Banyak kak kalau yang diajarin mah misalnya kita diajarin ngedesain, kita bisa bikin 
banner bikin desain stampel sendiri 
P  Trus apa yang mau kamu lakuin dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
udah kamu dapetin dari pelatihan ini? 
N  karena saya lebih jago di bidang desain akhirnya banyak yang minta saya 
untuk bikin desain, banyak temen – temen yang minta bikin desain baju, 
kemarin juga anak panti pas mau bikin baju minta desainnya kesaya, jadi bikin 
saya seneng gitu untuk semangat ngembangin diri dibidang desain 
P  Trus kamu punya rencana apa setelah dari pelatihan ini? Bisa jelasin ga rencana 
kamu kedepannya kayak gimana? 
N  ya rencananya saya ingin bikin tempat sablon gitu, tapi tempat sablonnya ga 
dijakarta tempat sablonnya dibali, jadi sudah ada yang ngajakin saya untuk 
kerja sama jadi setelah pelatihan ini berakhir saya mau langsung ke bali 
P  bagaimana kalau kamu nanti kesulitan dalam menerapkan hasil pelatihan? misalnya 
jika nanti kamu ga diterima kerja di bidang komputer, gmn keputusan kamu? 
N  kalau kesulitan saya biasanya kesulitan dalam bidang hardware, kesulitannya 
saya satu gampang lupa. Kalau ngebongkar oke saya bisa Cuma kayak teori 
atau pengertian – pengertiannya gitu, kadang suka kebalik – kebalik, Wah ini 
apa ya?, ini dipasang dimana ya?, tapi gapapa saya kan bisa desain jadi saya 
fokus ngembangin kelebihan saya, kalau ga diterima kerja ya bikin usaha 
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sendiri atau nanti join sama temen aja  
P  Trus misalnya nih kamu lagi ngerjain sesuatu trus komputernya tiba – tiba error 
gimana keputusan kamu, apa yang bakal kamu lakukan gitu? 
N  kalau ada komputer yang error, rusak saya yang maju pertama kali buat benerin, 
alhamdulillah saya biasanya bisa ngedeteksi dimana kerusakannya. Kalau error 
paling hardwarenya. Paling bahayanya kalau bongkar pasang gitu bisa kesetrum, tapi 
gapapalah namanya orang udah biasa, nanti didunia kerja namanya orang harus 
berani mengambil resiko. Saya harus bisa memecahkan masalah saya sendiri ga 
tergantung mulu sama orang lain 
P  Kamu minta bantuan orang lain ga buat benerin komputernya? 
N  Kadang kalau sudah mencoba trus ga bisa 
P  Bagaimana sikap anda bila kemudian keputusan yang anda ambil dalam 
memperbaiki komputer keliru? 
N  kalau salah ya dibongkar lagi, insyaAllah saya tanggung jawab 
P  Apa keputusan yang anda buat saat seseorang meminta anda membuat sebuah 
desain menggunakan photoshop/corel draw? 
N  ya saya terima, bukan karena saya ngerasa bisa atau jago tapi karena selama ini 
saya sudah mendalami photoshop/ corel draw, jadi saya udah paham apasih konten – 
konten yang dipake saya udah paham, 
P  misalnya nih kamu udah terlanjur ambil pekerjaan buat ngedesain trus orang yang 
mesen ga suka dengan hasil pekerjaan kamu, nah gimana tuh sikap kamu? 
N  saya ulangi lagi, tapi saya ga akan membuat desain yang sama tapi saya akan 
membuat desain yang berbeda, jadi nanti bisa dicompare antara kemauan saya sama 
kemauannya dia, jadi saya pahami dulu konten yang dia mau apa, fokusnya apa, jadi 
nanti kita bisa menyatukan pandangannya 
P  Oke good, berarti kamu tanggung jawab ya karena itu adalah keputusan yang udah 
kamu ambil  
N  Iya kak insyaAllah  
P  kamu lagi ngebenerin komputer yang rusak atau error trus ada temen kamu atau 
orang lain deh yang ngasih kamu kritik atau saran, gimana nih sikap kamu? 
N  yaa diterima aja kali kak, buat motivasi kita.. saya mencoba ikutin prosedur dulu kalau 
ternyata kita salah ya gapapa kita ikutin kata mereka, ya tapi kalau kita bener ya kita 
ga harus nurutin mereka lah, 
P  Kalau ada yang kritik atau saran mengenai kemampuan kamu menggunakan 
komputer gmn? 
N  wah itu pertanyaan bagus, saya sering bilang ke instruktur saya, pak atau bu kalau 
memang saya salah, tolong tegur saya 
P  Berarti kamu terima ya kalau dikasih saran atau kritik. Nah Disini kan juga diajarin 
desain, nah gimana kalau ada orang yang kritik dan saran mengenai cara kamu 
ngedesain?  
N  kalau ada yang salah ama desain saya ya saya ulangi, kalau salah lagi ya ulangi lagi, 
karena menurut saya apaya namanya saran dari orang itu harus didengerin, itu bisa 
jadi masukan positif untuk diri kita, ngedengerin saran dari orang itu lebih bagus 
daripada kita hanya berpegang pada ego kita sendiri, karena misalnya gini ada orang 
yang sudah berpegang teguh sama dirinya sendiri lalu ada orang yang ngasih saran 
yang bagus untuk kebaikan dirinya sendiri, trus dia ga dengerin, menurut saya itu 
adalah hal yang paling bodoh, karena namanya saran itukan ada positif dan 
negatifnya, harusnya dipikirkan atau dipertimbangkan juga saran dari orang lain 
P  Tapi kamu terpengaruh ga sih dengan kritik dan saran yang diberikan sama kamu? 
Misalnya dalam kamu mengambil keputusan gitu  
N  ya, berpengaruh. Namanya saran dan kritik itu menurut saya adalah bentuk 
kepedulian orang lain terhadap kita jadi harus kita dengarkan, sebagai masukan buat 
kita untuk jadi lebih baik lagi 
P  Sejauh apa pengaruhnya dalam diri kamu? 
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N  sejauh apa ya kak, gatau mungkin lebih ke semangat memperbaiki diri jadi lebih baik 
lagi, tapi kalau sampe ke perasaan sih nggak, saya cuek kak orangnya 
P  Seperti apa tuh contoh bentuk pengaruhnya dalam diri kamu? 
N  bisa bikin semangat, bikin motivasi buat belajar lebih baik lagi, kadang ada juga yang 
bikin sedih kalau cara penyampaiannya salah, tapi lebih berpengaruh keperbaikan diri 
untuk lebih baik lagi 
P  Bagaimana cara diri anda menghadapi pengaruh dari orang tua atau teman  dalam 
diri anda? 
N  saya pilih – pilih kak kalau pengaruh baik di terima kalau pengaruh jelek dibuang, 
namanya saran dan kritik dari orang tua  atau temen harus dipikirkan positif dan 
negatifnya dulu, gabisa langsung diterima atau dibuang, karena kalau kita terlalu 
yakin sama diri kita sendiri doang tanpa mau mempertimbangkan saran atau kritik 
orang lain, maka kita nanti juga yang akan rugi. 
P Bagaimana bila anda berada disuatu lingkungan yang berbeda jauh dengan diri 
anda? dan menuntut anda melakukan perubahan? 
N  Sebenernya saya orangnya cepet terpengaruh kak ama lingkungan apalagi kalau itu 
udah dijadikan kebiasaan, misalnya saya bertemen lama sama orang ya bisa aja itu 
nular ke saya, tapi sebisa mungkin saya berusaha untuk tetap memfilter mana 
pengaruh yang positif dan mana pengaruh yang negatif. 
P  Apakah setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR Taruna Jaya 
membuat anda lebih percaya diri 
N  kalau percaya diri ya percaya diri, cuman saya jugakan punya kelemahan saya lagi 
rawat jalan karena punya penyakit, jujur saya dipanti ini sudah selama 2 tahun, 
karena gatau ya, sebenernya kan kalau disini abis pendidikan selama 1 tahun sudah 
harus keluar, namun karena orang panti paham saya ga punya orang tua, trus juga 
kalau pulang gatau mau pulang kemana kayak gitu 
P  Sebutkan contoh rasa percaya diri tersebut 
N  saya mampu bergaul, kalau untuk dunia pekerjaan saya masih kurang percaya diri 
saya masih mengandalkan temen saya, jika saya diterima disuatu perusahaan saya 
akan mencari teman yang bisa saya andalkan sebagai rekan kerja saya 
P  Seperti apa sih bentuk nyata dari rasa percaya diri tersebut? Bisa dijelaskan lagi ga? 
N  masih kurang kak, mungkin faktor saya masih sakit dan sekarang sedang rawat jalan 
juga sehingga mempengaruhi rasa percaya diri saya, saya belum mampu cekatan 
atau seperti orang lain, saya masih harus banyak belajar 
P  trus nih menurut kamu apa bentuk atau pengaruh positif dari rasa percaya diri 
tersebut pada diri kamu? 
N  saya jadi punya banyak teman, saya merasakan dipanti ini saya punya banyak teman 
karena saya mudah bergaul, dengan anak baru saja yang baru masuk panti saya 
mudah akrab 
P  Apakah kepercayaan diri tersebut membuat anda bersemangat untuk mencari 
pekerjaan? 
N  Iya semangat 
P  Apakah rasa percaya diri tersebut membuat anda bersemangat untuk bersaing 
dengan orang lain di masyarakat ? 
N  semangat, walaupun saya merasa masih memiliki banyak kekurangan dan harus 
banyak belajar lagi 
P  Apakah kepercayaan diri anda menambah motivasi anda untuk dapat hidup mandiri? 
N  iya, saya harus bisa mandiri, karena saya gak mungkin selamanya tinggal dipanti ini, 
saya ingin membuktikan sama orang panti dan instruktur, juga pendamping saya 
kalau saya bisa hidup mandiri dan gak bergantung terus sama panti ini 
P  Terima kasih buat waktunya ya 




Hasil Wawancara Peserta Pelatihan 
Nama  : Mikhrajul laili   
Umur  : 22 Tahun  
Angkatan : 92 Tahun 2017 
Tempat : Ruang Rapat Psbr Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan 
Hari/Tanggal : Jumat, 12 Januari 2018 
Waktu  : 09. 55 Wib – Selesai  
 
Ket : 
P : Peneliti 
N : Narasumber  
p Assalamualaikum, perkenalkan saya zahrina firdausya dari universitas negeri jakarta, 
N  Waalaykumsalam kak 
p Boleh perkenalkan nama, umur dan angkatannya  
N  namanya mikhrajul laili, umurnya 22 tahun angkatan 92 oh iya panggil aja laili 
P  Baik kita mulai aja ya wawancaranya  
N  Iya kak, 
P  Bisa ceritain latar belakang kamu ga?  
N  iya kakak ngasih tau kalau ada pelatihan komputer disini, yauda coba aja 
ternyata diterima dan betah deh, asalnya dari jawa timur, tapi ada kakak sih 
disini jadi kalau pulang libur asrama pulangnya kerumah kakak 
P  Apakah kamu sebelumnya pernah belajar komputer? Jika, pernah di mana? 
N  Belajar belum pernah tapi untuk menggunakan sudah pernah 
P  Apa saja sih pengetahuan dan keterampilan yang kamu dapat selama mengikuti 
pelatihan keterampilan komputer? 
N  Hardware,excel, word, desain photoshop ama corel gitu 
P  Trus apa yang mau kamu lakuin dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
udah kamu dapetin dari pelatihan ini? 
N  yah pengennya dibuat untuk kerja gitu 
P Selain itu ada lagi ga yang pengen kamu lakuin? 
N  Apa ya ka? Palingan diajari gitu ke adik – adik yang lainnya disini 
P  Trus kamu punya rencana apa setelah dari pelatihan ini? Bisa jelasin ga rencana 
kamu kedepannya kayak gimana? 
N  Ya saya pengen cari kerja kak,  
P  bagaimana kalau kamu nanti kesulitan dalam menerapkan hasil pelatihan? misalnya 
jika nanti kamu ga diterima kerja di bidang komputer, gmn keputusan kamu? 
N  gak ga apa- apa sih yang penting dapet kerjaan aja, ya ga harus dibidang itu 
ya pokoknya yang diterima kerja aja 
P  Trus sayang dong hasil pelatihan yang selama ini udah kamu jalanin 
N  Ya gapapa kak, yang penting saya mah kerja dulu soal gimana entar saya 
jalanin aja, kan ga ada yang sia – sia kak, bisa jd bekal ilmu buat saya juga  
P  Keren-keren Trus misalnya nih kamu lagi ngerjain sesuatu trus komputernya tiba – 
tiba error gimana keputusan kamu, apa yang bakal kamu lakukan gitu? 
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N  kadang sih dibenerin sendiri dulu, kalau emang ga bisa baru nyuruh anak cowo, yaa 
dicoba dulu sendiri, kan udah pernah diajarin 
P  Kamu minta bantuan orang lain ga buat benerin komputernya? 
N  Iya kalau udah gabisa baru minta bantuan anak cowo, kalau sementok – mentoknya 
nanya ama instruktur  
P  Kamu ga minta saran orang lain tuh pas benerinnya, misalnya gimana cara 
benerinnya, mungkin punya alternatif pemecahan masalah yang lebih cepet atau 
akurat gitu 
N  Kadang minta kak, tapi dicoba sendiri dulu aja. Nanti diketawain kak kalau dikit – dikit 
minta bantuan, apalagi kalau errornya Cuma kayak ram atau softwarenya gitu, dicoba 
dulu aja sendiri. 
P  Bagaimana sikap kamu bila kemudian keputusan yang anda ambil dalam 
memperbaiki komputer keliru? 
N  takutlah, saya pasti takut kak, namanya komputer panti bukan punya saya tapi 
alhamdulillah saya belum pernah salah, kalau salah ya dibongkar lagi, takut tapi 
insyaAllah saya tanggung jawab 
P  Apa keputusan yang anda buat saat seseorang meminta anda membuat sebuah 
desain menggunakan photoshop/corel draw? 
N  gak deh kak nggak, kalau desain mah saya ga mau belum terlalu bisa kalau untuk 
mendesain 
P  Jadi kamu ga akan mau ambil pekerjaan itu? Walaupun dibayar? 
N  Gak kak saya gamau, lagi mana ada yang mau bayar saya juga, saya tau 
kemampuan diri saya itu terlalu beresiko kak hehe  
P  Misalnya apa tuh resikonya? 
N  Banyak kak resikonya, dia mungkin bisa kecewa ama hasilnya trus nanti juga di 
buang – buang uang mubazir buat bayar saya gitu kak  
P  Nah tadikan kamu bilang kamu memutuskan untuk tidak mengambil pekerjaan 
tentang desain karena ada resiko, nah misalnya nih kamu udah terlanjur ambil 
pekerjaan itu trus orangnya ga suka dengan hasil pekerjaan kamu, nah gimana tuh 
sikap kamu? 
N  ya saya coba diskusi kak, dia maunya gimana.. tapi kalau saya udah bener dan 
sesuai kesepakatan awal yaa saya ikutin punya saya 
P  berarti kamu tanggung jawab ya karena itu adalah keputusan yang udah kamu ambil  
N  Iya kak insyaAllah  
P  Trus misalnya kamu lagi ngebenerin komputer yang rusak atau error trus ada temen 
kamu atau orang lain deh yang ngasih kamu kritik atau saran, gimana nih sikap 
kamu? 
N  yaa diterima aja kali kak, buat motivasi kita.. biar kita semangat belajar lagi 
P  Kalau ada yang kritik atau saran mengenai kemampuan kamu menggunakan 
komputer gmn? 
N  yaa diterima aja kali kak, buat motivasi kita.. biar kita semangat belajar lagi  
P  Disini kan juga diajarin desain, nah gimana kalau ada orang yang kritik dan saran 
mengenai cara kamu ngedesain?  
N  saya ikut aja kalau desain, saya ga ngerti desain 
P  Tapi kamu terpengaruh ga sih dengan kritik dan saran yang diberikan sama kamu? 
Misalnya dalam kamu mengambil keputusan gitu  
N  ya kadang pengaruh kadang juga nggak, kadang suka sebel juga kalau orang 
kerjanya ngeritik terus hehe 
P  Sejauh apa pengaruhnya dalam diri kamu? 
N  tergantung siapa yang ngomong kak, kalau yang lebih tua dan berpengalaman ya 
paling memotivasi diri saya, kalau orang tua saya pasti sangat berpengaruh dan saya 
dengerin. Bisa juga dari pendamping atau dari instruktur yang ada dipanti, semuanya 
memiliki pengaruh dalam diri saya 
P  Seperti apa tuh contoh bentuk pengaruhnya dalam diri kamu? 
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N  ya kadang bisa jadi motivasi lagi buat giat belajar, misalnya saya dikritik kok laili ga 
bisa desain? Ya paling saya berusaha untuk belajar lebih giat lagi, jadi motivasi saya 
buat saya harus bisa gitu, jadi harus belajar lagi. kaadang juga di nasehatin ya jadi 
semangat buat lebih baik lagi juga, kalau Cuma kritik – kritik ga jelas mah kaga saya 
dengerin. Kadang kesel juga sih ya kalau dikritik terus. 
P  Bagaimana cara diri anda menghadapi pengaruh dari orang tua atau teman  dalam 
diri anda? 
N  kalau pengaruhnya positif saya jadikan motivasi buat lebih baik lagi, kalau negatif ya 
saya buang aja kak, walaupun kadang manusia ya kak, ada kesel-keselnya dikit tapi 
ya udah ga usah didengerin bangetlah yang jelek – jelek. 
P Bagaimana bila anda berada disuatu lingkungan yang berbeda jauh dengan diri 
anda? dan menuntut anda melakukan perubahan? 
N  Perubahan mah ya gimana kak, kita harus pinter beradaptasi dimana aja, selama itu 
baik ya diikutin kalau buruk dibuang. Disini kan juga ada kelas moral kak, diajarin 
sopan santun dan kepribadian gitu, gimana cara ngebentuk diri biar ga terpengaruh 
sama orang lain 
P  Apakah setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR Taruna Jaya 
membuat anda lebih percaya diri 
N  Iyaalaaaah 
P  Bisa sebutin ga contoh rasa percaya diri tersebut 
N  ya kan kita jadi bisa gitu, dulunya kan gak bisa tuh sekarang bisa 
P  Seperti apa sih bentuk nyata dari rasa percaya diri tersebut? Bisa dijelaskan lagi ga? 
N  ya saya ngerasa percaya diri dibidang excel, saya teliti dan kuat secara teori 
P  trus nih menurut kamu apa bentuk atau pengaruh positif dari rasa percaya diri 
tersebut pada diri kamu? 
N  ya saya jadi lebih ngerti aja kak. Setidaknya saya percaya dengan kemampuan saya 
ini saya bisa memenuhi kebutuhan hidup saya sendiri nantinya kak dimasa depan, 
saya bisa kerja dan ga jadi beban orang lain 
P  Berarti kamu percaya diri nanti setelah lulus dari pelatihan ini, dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang kamu punya kamu bakal semangat untuk nyari kerja 
N  iyalah semangat kak, saya pengen cepet dapet kerja 
P  Apakah rasa percaya diri tersebut membuat anda bersemangat untuk bersaing 
dengan orang lain di masyarakat ? 
N  kalau ini semangat tapi saya sih orangnya biasa – biasa aja kak, ga terlalu gimana 
gitu.. 
P  Apakah kepercayaan diri anda menambah motivasi anda untuk dapat hidup mandiri? 
N  iyalah kak, saya ngerasa selama ini saya udah mandiri kak, saya hidup dari dulu jauh 
dari orang tua, dulu juga udah pernah kerja 
P  Terima kasih buat waktunya ya laili, semoga sukses 
N  Iya kak sama – sama, kakak juga yaa  
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Hasil Wawancara Peserta Pelatihan 
Nama  : Arya Dilla    
Umur  : 17 Tahun  
Angkatan : 92 Tahun 2017 
Tempat : Ruang Rapat PSBR Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan 
Hari/Tanggal : Jumat, 12 Januari 2018 
Waktu  : 10. 15 Wib – Selesai  
 
Ket : 
P : Peneliti 
N : Narasumber  
p Assalamualaikum, perkenalkan saya zahrina firdausya dari universitas negeri jakarta, 
N  Waalaykumsalam kak 
p Boleh perkenalkan nama, umur dan angkatannya  
N  namanya arya dilla , umurnya 17 tahun angkatan 92, 
P  Baik kita mulai aja ya wawancaranya  
N  Iya kak, 
P  Apakah kamu sebelumnya pernah belajar komputer? Jika, pernah di mana? 
N  Pernah kak waktu saya sekolah SMP ada pelajaran komputer  
P  Apa saja sih pengetahuan dan keterampilan yang kamu dapat selama mengikuti 
pelatihan keterampilan komputer? 
N  dikelas banyak sih yang diajarin, kayak software/ hardware gitu banyak yang diajarin 
tapi gamasuk semuanya diotak saya, ya paling yang kepake banget sama saya tuh 
kayak microsoft, ini paling kepake ama pekerjaan saya sekarang 
P  Trus apa yang mau kamu lakuin dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
udah kamu dapetin dari pelatihan ini? 
N  paling pertama saya pengen make ilmu saya buat kerja itu udah pasti, tapi 
sebenernya yang paling saya mau sih saya pengen ngajar, kalau bisa saya mau 
ngajar komputer dipanti kayak gini kak, soalnya kan umur saya masih muda, 
sebenernya saya belum mau buat kerja, tapi kan kalau dipanti kayak disalurin buat 
kerja gitu, ya karena prosedurnya gitu ya saya kerja dulu aja,  
P  Trus kamu punya rencana apa setelah dari pelatihan ini? Bisa jelasin ga rencana 
kamu kedepannya kayak gimana? 
N  pertama kerja dulu, tapi kalau nanti ada lapangan buat sharing ilmu saya lebih 
pengen buat ngajar aja kak. Sebelumnya saya mau memperdalam ilmu saya juga 
kalau emang udah top saya lebih suka ngajar kak 
P  bagaimana kalau kamu nanti kesulitan dalam menerapkan hasil pelatihan? misalnya 
jika nanti kamu ga diterima kerja di bidang komputer, gmn keputusan kamu? 
N  kalau saya kan orangnya lupaan, paling itu kak yang bikin saya kesulitan, tapi kalau 
saya lupa saya buka lagi catetan saya, saya belajar lagi, kalau udah mentok banget 
baru saya nanya sama orang lain, minta bantuan orang lain, sama instruktur atau 
temen kerja pokoknya yang lebih ngerti dari saya 
P  Trus misalnya nih kamu lagi ngerjain sesuatu trus komputernya tiba – tiba error 
gimana keputusan kamu, apa yang bakal kamu lakukan gitu? 
N  dibenerin dulu kak sendiri, saya coba dulu kan disini tuh diajarin cara benerinnya, 
kalau gabisa baru nanya temen atau minta bantuan instruktur 
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P  Kamu minta bantuan orang lain ga buat benerin komputernya? 
N  iya kalau sudah gabisa baru nanya temen atau instruktur 
P  Kamu ga minta saran orang lain tuh pas benerinnya, misalnya gimana cara 
benerinnya, mungkin punya alternatif pemecahan masalah yang lebih cepet atau 
akurat gitu 
N  Kadang minta kak, tapi dicoba sendiri dulu aja. 
P  Bagaimana sikap anda bila kemudian keputusan yang anda ambil dalam 
memperbaiki komputer keliru? 
N  saya coba lagi, secara lebih rinci lagi, mungkin ada kabel yang salah pasang atau 
gmn, saya bongkar lagi, saya kerjain lagi secara lebih teliti, cuman dengan cara 
berbeda, saya bertanggung jawab atas kekeliruan yang saya lakukan kalau 
diperlukan saya akan minta bantuan teman atau instruktur saya 
P  Apa keputusan yang anda buat saat seseorang meminta anda membuat sebuah 
desain menggunakan photoshop/corel draw? 
N  kalau masalah desain ini dari pribadi saya kak, kalau masalah desain emang udah 
banyak yang minta saya desainin kak, tapi apa yang dia minta kadang ga sesuai 
dengan imbalannya untuk saya kak, ya setidaknya tolong hargain karya sayalah kak, 
mereka minta revisi beberapa kali tapi ke sayanya ga ada penghargaannya, jadi kalau 
masalah desain saya lebih menutup diri kak, kalau ditanya arya bisa desain ga? Saya 
lebih mending jawab saya gak terlalu bisa kak. Saya menjaga hati saya kak biar ga 
patah hati aja kak 
P  Nah tadikan kamu bilang kamu memutuskan untuk tidak mengambil pekerjaan 
tentang desain karena ada resiko kemungkinan orang gak menyukai hasil desain 
kamu, nah misalnya nih kamu udah terlanjur ambil pekerjaan itu trus orangnya ga 
suka dengan hasil pekerjaan kamu, nah gimana tuh sikap kamu? 
N  sebenarnya sih namanya orang pasti punya kesukaan yang berbeda – beda, ya mau 
gimana lagi, yaudah diterima aja. Kalau dia emang sukanya begitu, ya saya lakuin 
aja, saya gabisa memaksakan kemauan diri saya, karena dia kan yang lagi meng-
hired saya, karena costumer adalah raja, yaa begitulah 
P  Oke good, berarti kamu tanggung jawab ya karena itu adalah keputusan yang udah 
kamu ambil  
N  Iya kak insyaAllah  
P  Nah misalnya kamu lagi ngebenerin komputer yang rusak atau error trus ada temen 
kamu atau orang lain deh yang ngasih kamu kritik atau saran, gimana nih sikap 
kamu? 
N  saya coba dulu punya saya kak, kalau cara saya bener ya saya pake punya saya, tapi 
kalau ternyata salah saya pake punya dia tapi saya bakalan terima kasih sama 
semua orang yang mau memberikan saran dan masukan buat saya 
P  Kalau ada yang kritik atau saran mengenai kemampuan kamu menggunakan 
komputer gmn? 
N  saya terbuka kak, tapi saya gak berpatokan sama orang lain, kalau saya merasa bisa 
dan bener saya akan memakai cara saya sendiri dan tidak bergantung pada orang 
lain 
P  Disini kan juga diajarin desain, nah gimana kalau ada orang yang kritik dan saran 
mengenai cara kamu ngedesain?  
N  saya terbuka kak, apalagi kalau itu saran yang bagus atau kritik yang membangun 
untuk diri saya, apalagi kalau itu dari orang yang lebih ahli atau lebih tua dari saya 
seperti instruktur atau nanti atasan saya di kantor, atau misalkan dari costumer saya 
apabila saya di hired, tapi kalau kritik yang menjatuhkan dan Cuma sok tau sok tau 
aja saya ga akan mendengarkan, lebih baik dibuang aja 
P  Tapi kamu terpengaruh ga sih dengan kritik dan saran yang diberikan sama kamu? 
Misalnya dalam kamu mengambil keputusan gitu  
N  pertama saya liat dulu nih, ini saran/kritiknya ke arah berbenah diri atau kritik 
menjatuhkan, kalau emang baik ya saya tampung semuanya tapi kalau emang 
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menjatuhkan ya buat apa saya ladenin. Saya ga pernah ngeladenin orang kayak gitu 
P  Sejauh apa itu berpengaruh bagi diri anda? 
N  Kalau Cuma untuk menjatuhkan mah gak terlalu dipikirin lah kak 
P  Seperti apa tuh contoh bentuk pengaruhnya dalam diri kamu? 
N  apa ya kak, pengaruhnya palingan ke semangat,misalnya banyak yang kasih saran 
kesaya berarti banyak yang perhatian ke saya, ya jd saya seneng kak, kalau banyak 
yang kritik ya berarti banyak yang pengen saya lebih baik lagi, kan ada pepatah tuh 
kak semakin tinggi pohon semakin kencang angin yang menerpa hehehe 
P  Bagaimana cara diri anda menghadapi pengaruh dari orang tua atau teman  dalam 
diri anda? 
N  cuekin kak, kalau ga bermanfaat cuekin aja, life must go on, ga ada gunanya kak 
dengerin orang lain yang ga penting, misalkan dia membawa pengaruh negatif sebisa 
mungkin dihindari, saya mah orangnya gitu kak, kalau dia bawa pengaruh positif baru 
saya ladenin. 
Kalau dari orang tua saya dengerin tapi kadang ada yang ga sesuai juga ama diri 
saya, saya lebih dengerin kata hati saya kak, sama orang tua kan jauh juga 
dikampung 
P Bagaimana bila anda berada disuatu lingkungan yang berbeda jauh dengan diri 
anda? dan menuntut anda melakukan perubahan? 
N  Saya mah jalanin aja kak, jadi diri sendiri, selama saya nyaman sama diri saya sendiri 
ya saya ikutin. Buat apa maksain diri buat jadi orang lain. Saya berusaha lebih baik 
tapi versi saya sendiri bukan di created oleh orang lain 
P  Apakah setelah mengikuti pelatihan keterampilan komputer di PSBR Taruna Jaya 
membuat anda lebih percaya diri 
N  iya kak meningkatkan rasa kepedean saya 
P  Sebutkan contoh rasa percaya diri tersebut 
N  Pede kalau ketemu temen temen – temen gitu kak 
P  Seperti apa sih bentuk nyata dari rasa percaya diri tersebut? Bisa dijelaskan lagi ga? 
N  ya pedenya pas saya ketemu temen – temen saya tuh kak, saya kan SMP ga lulus, 
nah sekarang saya ketemu temen –temen saya yang dulu, masih pada SMA baru 
pada lulus, belum bisa apa – apa nah saya udah punya kerjaan jadi lebih pede gitu 
kak, 
saya juga jadi percaya diri untuk mengemukakan ide saya, misalnya tentang desain 
gitu kan saya udah diajarin ya jadi saya berani bilang gitu kak misalnya emang ada 
temen saya yang minta masukan, atau ada yang salah saya kasih masukan 
P  trus nih menurut kamu apa bentuk atau pengaruh positif dari rasa percaya diri 
tersebut pada diri kamu? 
N  saya lebih seneng kak, bahagia jadi lebih merasa berguna, saya yakin aja sekarang 
saya punya masa depan yang lebih baik, saya juga semangat buat memperdalam 
ilmu saya dibidang komputer, sehingga nanti bisa disharing sama orang lain. 
Sekarang saya merasa punya kelebihan aja kak. Saya percaya kalau ilmu saya bisa 
berguna buat diri saya dan nantinya bakal berguna juga buat orang lain 
P  Berarti kamu percaya diri nanti setelah lulus dari pelatihan ini, dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang kamu punya kamu bakal semangat untuk nyari kerja 
N  iyalah semangat kak, itu tujuan pertama saya, saya pengen kerja 
P  Apakah rasa percaya diri tersebut membuat anda bersemangat untuk bersaing 
dengan orang lain di masyarakat ? 
N  saya selalu siap kak, untuk bersaing sama orang lain, saya masih muda saya masih 
bisa berkembang lebih lagi, saya percaya sama kemampuan diri saya, dan saya 
selalu siap untuk berusaha belajar, belajar lagi 
P  Apakah kepercayaan diri anda menambah motivasi anda untuk dapat hidup mandiri? 
N  iya saya mah dari dulu juga udah mandiri, pas saya ga lulus SMP karena D.O saya 
akhirnya bisa masuk panti ini sampe sekarang alhamdulillah udah kerja 
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Lampiran Hasil Wawancara Pengelola 
Nama  : Indah Sylvani  
Jabatan : Satuan Pelaksan Pembinaan Sosial 
Tempat : Ruangan Tamu, PSBR Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan 
Hari/Tanggal : Jumat, 19 Januari 2018 
Waktu  : 10. 55 Wib – Selesai  
No  Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa tujuan dari pelatihan 
keterampilan komputer 
di PSBR? 
Semua pelatihan keterampilan disini hampir sama 
tujuannya yaitu membekali wbs dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang terpakai dan praktis untuk bekal dirinya 
ketika sudah keluar dari panti, kalau keterampilan 
komputer ya berarti dibekali dengan keterampilan dan 
pengetahuan dibidang komputer.  





3.  Adakah perubahan yang 





Ada peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 
pada bidang komputer, ada peserta yang awalnya 
terpaksa sekarang malah betah, perubahan sikap juga ada, 
perubahan cara pandang menghadapi hidup, perubahan 
dalam bentuk kedisiplinan, hidup lebih teratur. Banyak 
bentuk perubahan yang dialami oleh warga binaan disini.  
4.  Apakah dengan mengikuti 
pelatihan keterampilan 
komputer peserta 
pelatihan bisa menjadi 
tenaga kerja yang benar-
benar terampil? Jelaskan! 
 
insyaAllah bisa sudah terbukti dengan banyaknya lulusan 
yang sudah kami cetak, kalau keinginan belajar dan 
disiplinnya kuat pastii bisa 
5.  Apakah dengan mengikuti 
pelatihan keterampilan 
komputer peserta 
pelatihan mampu hidup 
mandiri? Jelaskan! 
 
Untuk hidup mandiri butuh proses, saya berharap 
setidaknya dia keluar dari sini sudah dapat bekal 
pengetahuan dan keterampilan untuk dapat hidup mandiri 
6.  Apa saja harapan yang 
ingin dicapai oleh PSBR 





Harapannya warga binaan dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, mendapat  pengetahuan dan 
keterampilan yang terpakai dan praktis untuk bekal dirinya 
ketika sudah keluar dari panti dalam bidang komputer 
7.  Apa yang pengelola 
lakukan kepada peserta 
yang telah selesai 
mengikuti pelatihan? 
 
Terminasi kerja dan pembinaan lanjutan, sesuai yang telah 
ditetapkan oleh panti  
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Hasil Wawancara Pengelola 
Nama  : ninik puji rahayu 
Jabatan : pekerja sosial/ pendamping 
Tempat : Ruangan Tamu, PSBR Taruna Jaya, Tebet Jakarta Selatan 
Hari/Tanggal : Jumat, 19 Januari 2018 
Waktu  : 11. 25 Wib – Selesai  
No  Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa tujuan dari pelatihan 
keterampilan komputer 
di PSBR? 
Tujuannya agar WBS dapat mempunyai keterampilan dan 
siap kerja pada saat selesai pembelajarannya 




Diharapkan setelah mengikuti pelatihan peserta bisa hidup 
mandiri dan tidak terlantar lagi,  
3.  Adakah perubahan yang 





Perubahan pasti ada, peningkatan pemahaman dan 
keahlian dibidang komputer, juga ada perubahan sikap 
dan sopan santun dalam berprilaku 
4.  Apakah dengan mengikuti 
pelatihan keterampilan 
komputer peserta 
pelatihan bisa menjadi 
tenaga kerja yang benar-
benar terampil? Jelaskan! 
 
insyaAllah bisa kalau serius dalam mengikuti pelatihannya,  
5.  Apakah dengan mengikuti 
pelatihan keterampilan 
komputer peserta 
pelatihan mampu hidup 
mandiri? Jelaskan! 
 
Kalau ada kemauan pasti ada jalan sudah banyak kok 
lulusan dari PSBR yang sudah diterima kerja dan sekarang 
sudah bisa memenuhi kebutuhannya sendiri, 
6.  Apa saja harapan yang 
ingin dicapai oleh PSBR 





Harapannya pasti adalah tujuan yang telah ditetapkan 
tercapai, para warga binaan dapat terbina dan terbimbing 
dengan baik dan program mencapai kesuksesan 
7.  Apa yang pengelola 
lakukan kepada peserta 
yang telah selesai 
mengikuti pelatihan? 
 
Ada yang namanya penempatan kerja, kita berusaha 
mencarikan pekerjaan untuk peserta yang terampil dan 
telah menyelesaikan seluruh proses pembinaannya, yang 





Hasil Wawancara instruktur 
Nama  : Yessi   
Jenis kelamin : perempuan  
Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2018 
Waktu  : 09. 55 Wib – Selesai  
No  Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa saja pengetahuan 




Pelatihan keterampilan komputer mengajarkan tentang 
materi komputer dasar seperti ms. Word, ms. Excel, ms. 
Power point dan ms. Power point, juga desain grafis 
seperti photoshop dan corel draw, selain itu juga 
mengajarkan hardware seperti cara memperbaiki 
komputer, cpu dan kerusakan sederhana. 







Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pasti dialami 
peserta pelatihan karena mereka telah mengikuti proses 
pembelajaran walaupun tingkatnya berbeda – beda hal ini 
dikarenakan Pemahaman peserta pelatihan pada saat 
pembelajaran juga berbeda – beda 
3.  Apakah pengetahuan dan 
keterampilan tersebut 
dapat diterapkan dalam 





Pasti bisa, karena pelatihan ini mengajarkan hal – hal yang 
praktis yang bisa langsung diterapkan di kehidupan sehari 
– hari, kurikulum yang kita ajarkan disesuaikan dengan 
standar pasar kerja jadi kita berharapnya dapat mencetak 
tenaga – tenaga ahli dibidang komputer. Manfaatnya 
supaya mereka mempunyai keahlian dibidang komputer 
dasar dan dapat hidup mandiri.  
4.  Apakah peserta pelatihan 
mengalami perubahan 
sikap setelah mengikuti 
pelatihan? Jelaskan! 
 
Kalau sikap juga pasti berubah, karena yang tadinya gatau 
jadi tau, 
5.  Menurut Ibu, apakah 
perubahan sikap tersebut 
bermanfaat bagi peserta 
pelatihan? Jelaskan! 
 
Pasti bermanfaat selama itu positif 
6.  Menurut Ibu, apa yang Pasti pertamanya dicek dulu apa yang errornya, hal ini 
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akan dilakukan peserta 
pelatihan ketika melihat 
komputer yang error? 
 
untuk menghindari kesalahan dalam proses perbaikannya. 
dicoba-coba dulu benerin sendiri kalau udah mentok 
biasanya minta bantuin temen atau minta bantuan 
instruktur. Paling kalau emang waktu belajar saya biasanya 
minta dia pindah ke komputer kalau kira-kira masih ada 
yang kosong, takut ganggu pelajaran kalau benerinnya 
lama 
7.  Apakah peserta pelatihan 
akan bertanggung jawab 




Sejauh ini sih pasti tanggung jawab, selama ini belum ada 
kasus kerusakan yang gak bisa ditangani,  
8.  Apakah peserta pelatihan 
memperhatikan resiko 
yang akan dialami ketika 
mengambil sebuah 
pekerjaan atau tanggung 
jawab? Jelaskan! 
 
Kadang iya kadang juga enggak sih mbak, namanya juga 
masih remaja kadang keputusannya masih suka ngikutin 
ego atau keinginannya sendiri, kayak kalau lagi magang 
kadang suka terlambat datang. Dalam proses kerjanya baik 
namun kadang dari sikapnya kurang disiplin,   
9.  Menurut Ibu, sejauh apa 
peserta pelatihan 
mendengarkan saran 
orang lain dalam 
pengambilan keputusan? 
 
Kalau saran tergantung orang dan masalahnya, kadang 
ada peserta pelatihan yang nurut dalam masalah tertentu, 
namun dilain kasus dia lebih dengerin orang lain. 
Tergantung jenis keputusan yang diambil namun nasehat 
atau saran dari orang yang lebih tua atau lebih ahli pasti 
lebih berpengaruh atau dari teman dekatnya 
10.  Menurut Ibu, apakah 
setelah peserta mengikuti 
pelatihan keterampilan 
komputer bisa membuat 
peserta pelatihan lebih 
percaya diri?  
 
Percaya diri pasti meningkat apalagi ketika mereka merasa 
punya kemampuan atau keahlian untuk ditunjukkan ke 
orang lain,  
11.  Menurut Ibu, apa saja 
bentuk rasa percaya diri 
yang dimiliki peserta 
pelatihan setelah 
mengikuti pelatihan 
keterampilan komputer?  
 
Percaya diri untuk mengemukakan ide atau gagasan, 
percaya diri untuk bergaul dengan masyarakat, misalnya 
kalau lagi liburan atau di ijinkan pulang mereka mulai 
merasa punya suatu keahlian, bukan remaja terlantar lagi 
pasti lebih percaya diri,  
12.  Menurut Ibu, apakah 
peserta mampu menjadi 
pribadi yang mandiri 
Saya harap semua peserta mampu untuk mandiri, 
disinikan akan ada terminasi jadi diharapkan semua 








pekerjaan agar mereka tidak terlantar lagi atau tidak 
kembali ke jalanlah setidaknya, dan berproses menuju 
kemandirian. 
13.  Menurut Ibu, sikap apa 
saja yang bisa 
menunjukan bahwa 
peserta pelatihan sudah 
mandiri? 
 
Mampu mengerjakan segala sesuatunya sendiri, 
setidaknya untuk memenuhi kebutuhan diri dia sendiri 
dulu aja deh, memiliki tanggung jawab untuk dirinya 
sendiri, setidaknya tidak menjadi beban untuk orang lain.  
14.  Menurut Ibu, apakah 
peserta pelatihan 
mempunyai semangat 
yang cukup untuk 
bersaing dengan tenaga 
ahli pada bidang yang 
sama? Jelaskan! 
 
Semangat pasti ada, walaupun saya akui ada beberapa 
peserta yang belum cukup pede untuk bersaing dengan 
tenaga ahli komputer lainnya 
15.  Menurut Ibu, apakah 
peserta pelatihan 
mempunyai semangat 





Pekerjaan pasti semangat, mereka semua yang ikut 
pelatihan ini memang disiapkan agar siap bekerja, nanti 
akan dicarikan tempat kerjanya oleh pihak PSBR 
16.  Apakah ada perubahan 
peserta dari awal 
pelatihan hingga 
sekarang? 
Kalau perubahan pasti ada, perubahan sikap juga sangat 
terlihat, yang awalnya kurang sopan sekarang mulai ada 
perubahan, yang awalnya ga ngerti apa – apa sekarang 
sudah bertambah pengetahuan dan keterampilannya 
tentang komputer.  
17.  Apakah perubahan itu 
dapat bermanfaat untuk 
membantu peserta 
pelatihan hidup mandiri? 
Harus, itu adalah tujuan dari pelatihan ini, saya harus 
mengusahakan sepenuhnya agar peserta dapat 
menggunakan ilmu pengetahuannya secara maksimal agar 






REDUKSI DAN KLASIFIKASI DATA  
HASIL WAWANCARA PESERTA PELATIHAN KETERAMPILAN KOMPUTER PSBR TARUNA JAYA, TEBET JAKARTA SELATAN 







1. Kemandirian Perilaku 
Kemampuan 
mengambil keputusan 
Apakah kamu sebelumnya 
pernah belajar komputer? 




Sudah pernah waktu 
SMK, belajar 
programing tapi 































waktu sekolah SMP 




keterampilan komputer di 
PSBR taruna Jaya? Bisa 
diceritakan apa saja yang 
kalian dapat 
P1 A2 
excel, word, desain 
sama teknisi 
komputer gitu. Dulu 
udah pernah belajar 




lengkap, dulu masih 



















kita nguasain salah 
satunya ga perlu 
dua-duanya itu kita 
bisa punya bisnis 
dari situ 
P2 
Banyak kak kalau 
yang diajarin mah 
misalnya kita 
diajarin ngedesain, 
kita bisa bikin 








dikelas banyak sih 
yang diajarin, kayak 
software/ hardware 
gitu banyak yang 
diajarin tapi 
gamasuk semuanya 
diotak saya, ya 
paling yang kepake 
banget sama saya 
tuh kayak microsoft, 
ini paling kepake 
ama pekerjaan saya 
sekarang 
   
apa yang mau kamu 
lakukan dengan 
keterampilan dan 




kerja, baik itu yang 
diajarin disini 
maupun yang ga 
diajarin disini, bagi 
saya setelah keluar 
dari sini itu 
tantangan baru buat 
saya. Soalnya 
menurut saya disini 














tapi kalau udah 
diluar itulah ujian 
buat kita, uji nyali uji 
mental soalnya 
ditempat kerja itukan 
ga semudah yang 
kita bayangin. Nanti 
saya sih udah 
berencana kalau 




nyari tempat kuliah 
gitu sambil kerja, 
sekarangkan 
banyak. Trus kalau 
udah sarjana kan 
enak, pasti lebih 
dilirik di dunia kerja, 
nanti saya mau cari 
sekolahan kalau 
udah sarjanakan 
bisa ngajar, di SMK, 






lebih tinggi bila 
ada kesempatan 
P2 
karena saya lebih 
jago di bidang 
desain akhirnya 
banyak yang minta 
saya untuk bikin 
desain, banyak 
temen – temen yang 
minta bikin desain 
baju, kemarin juga 
anak panti pas mau 
bikin baju minta 
desainnya kesaya, 
jadi bikin saya 













paling pertama saya 
pengen make ilmu 
saya buat kerja itu 
udah pasti, tapi 
sebenernya yang 
paling saya mau sih 
saya pengen ngajar, 
kalau bisa saya mau 
ngajar komputer 
dipanti kayak gini 
kak, soalnya kan 
umur saya masih 
muda, sebenernya 
saya belum mau 
buat kerja, tapi kan 
kalau dipanti kayak 
disalurin buat kerja 
gitu, ya karena 
prosedurnya gitu ya 
saya kerja dulu aja 
   
Jelaskan rencana yang 




ya pengen cari 
kerja, kalau uangnya 
udah kekumpul 
pangen juga kuliah 












Jaya, rata –rata 
ingin bekerja dan 







   P2 
ya rencananya saya 
ingin bikin tempat 
sablon gitu, tapi 
tempat sablonnya 
ga dijakarta tempat 
sablonnya dibali, 
jadi sudah ada yang 
ngajakin saya untuk 
kerja sama jadi 
setelah pelatihan ini 
berakhir saya mau 
langsung ke bali 
 
   
P3 ya pengen kerja sih  
P4 
pertama kerja dulu, 
tapi kalau nanti ada 
lapangan buat 
sharing ilmu saya 
lebih pengen buat 
ngajar aja kak. 
Sebelumnya saya 
mau memperdalam 
ilmu saya juga kalau 
emang udah top 
saya lebih suka 
ngajar kak 
 
Apa hal yang akan anda 
lakukan ketika mengalami 
kesulitan menerapkan 
hasil dari pelatihan 
komputer? 
P1 A5 





itu saya ga lupa 
berdoa gitu, untuk 
dikasih jalan keluar, 
jalan keluarnya gmn. 
Ya trus kalau udah 














ama instruktur sama 
orang yang lebih 
ngerti, yang lebih 
mampu, yang lebih 






   P2 





satu gampang lupa. 
Kalau ngebongkar 
oke saya bisa Cuma 
kayak teori atau 
pengertian – 
pengertiannya gitu, 
kadang suka kebalik 
– kebalik, Wah ini 
apa ya?, ini 
dipasang dimana 
ya?, tapi gapapa 
saya kan bisa 
desain jadi saya 
fokus ngembangin 
kelebihan saya, 
kalau ga diterima 
kerja ya bikin usaha 
sendiri atau nanti 
join sama temen aja 
 
   
P3 
gak ga apa- apa sih 
yang penting dapet 
kerjaan aja, ya ga 
harus dibidang itu ya 
pokoknya yang 
diterima kerja aja 
 
P4  
kalau saya kan 
orangnya lupaan, 
paling itu kak yang 




tapi kalau saya lupa 
saya buka lagi 
catetan saya, saya 
belajar lagi, kalau 
udah mentok banget 
baru saya nanya 
sama orang lain, 
minta bantuan orang 
lain, sama instruktur 
atau temen kerja 
pokoknya yang lebih 
ngerti dari saya 
   
Keputusan apa yang anda 
buat saat melihat 
komputer yang error? 
P1  
Kalau ada komputer 
yang error kan 
biasanya ada 
bunyinya tuh, kita 
dengerin dulu atau 
kita deteksi dulu apa 
bunyinya, apa yang 
bikin errornya. Baru 
coba saya benerin. 




biar ga salah 
langkah untuk 
benerin, gak asal 
coba – coba aja 

















kalau ada komputer 
yang error, rusak 
saya yang maju 









Kalau error paling 
hardwarenya. Paling 
bahayanya kalau 
bongkar pasang gitu 
bisa kesetrum, tapi 
gapapalah namanya 
orang udah biasa, 









sama orang lain 
P3  
kadang sih dibenerin 
sendiri dulu, kalau 
emang ga bisa baru 
nyuruh anak cowo, 
yaa dicoba dulu 




dibenerin dulu kak 
sendiri, saya coba 
dulu kan disini tuh 
diajarin cara 
benerinnya, kalau 
gabisa baru nanya 
temen atau minta 
bantuan instruktur 
 
   
Apakah anda akan 
meminta bantuan orang 
lain saat memperbaiki 
komputer? 
P1  
Iya kalau saya 
sudah benar – benar 
ga bisa, saya udah 
bener – bener 
pusing saya baru 
tanya instruktur atau 





















Kadang kalau sudah 




Iya kalau udah 
gabisa baru minta 
bantuan anak cowo 
 
P4  
iya kalau sudah 




   
Bagaimana sikap anda 
bila kemudian keputusan 





Ya kayak yang saya 
bilang tadi kak, 
sebelum benerin 




tapi kalau ternyata 
saya salah, saya 
terus cari apanya 
nih yang salah, apa 
yang bikin errornya. 
Kalau sudah gabisa 
banget atau 
kerusakannya parah 
baru saya tanya 




























belum pernah salah, 
kalau salah ya 
dibongkar lagi, takut 




saya coba lagi, 
secara lebih rinci 
lagi, mungkin ada 
kabel yang salah 
pasang atau gmn, 
saya bongkar lagi, 
saya kerjain lagi 
secara lebih teliti, 
cuman dengan cara 
berbeda, saya 
bertanggung jawab 
atas kekeliruan yang 
saya lakukan kalau 
diperlukan saya 




   
Apa keputusan yang anda 
buat saat seseorang 







tertantang, itu akan 





Tapi kalau untuk 
sekarang sepertinya 
saya belum mampu, 









desain dari orang 
lain, bukan 
karena mereka 






















ya saya terima, 
bukan karena saya 
ngerasa bisa atau 
jago tapi karena 
selama ini saya 
sudah mendalami 
photoshop/ corel 
draw, jadi saya udah 
paham apasih 
konten – konten 




gak deh kak nggak, 
kalau desain mah 
saya ga mau belum 





desain ini dari 
pribadi saya kak, 
kalau masalah 
desain emang udah 
banyak yang minta 
saya desainin kak, 
tapi apa yang dia 






saya kak, ya 
setidaknya tolong 
hargain karya 
sayalah kak, mereka 
minta revisi 
beberapa kali tapi ke 
sayanya ga ada 
penghargaannya, 
jadi kalau masalah 
desain saya lebih 
menutup diri kak, 
kalau ditanya arya 
bisa desain ga? 
Saya lebih mending 
jawab saya gak 
terlalu bisa kak. 
Saya menjaga hati 
saya kak biar ga 
patah hati aja kak 
   
Bagaimana sikap anda 
bila ternyata dia tidak 





jawab kak, Saya 
mau bikin ulang, tapi 
dia disamping saya 
gitu, coba dia bilang 
maunya gimana gitu 
biar nanti saya 
ikutin, biar ga ada 
kesalahan lagi. 
Menurut saya 
pelanggan itu harus 
dilayani, walaupun 
saya punya standart 
sendiri dalam desain 
saya. Tapi kita bisa 
mencoba untuk 
berdiskusi. 























saya ulangi lagi, tapi 
saya ga akan 
membuat desain 
yang sama tapi saya 
akan membuat 
desain yang 





jadi saya pahami 
dulu konten yang dia 
mau apa, fokusnya 





ya saya coba diskusi 
kak, dia maunya 
gimana.. tapi kalau 
saya udah bener 
dan sesuai 
kesepakatan awal 









berbeda – beda, ya 
mau gimana lagi, 
yaudah diterima aja. 
Kalau dia emang 
sukanya begitu, ya 
saya lakuin aja, 
saya gabisa 
memaksakan 
kemauan diri saya, 







raja, yaa begitulah 
  
Kekuatan terhadap 
pengaruh pihak lain 
 
Bagaimana sikap anda 
menghadapi saran dan 
masukan orang lain ketika 
anda memperbaiki 
komputer yang error? 
 
P1  
Saya terima kalau 
emang saran dan 
kritik itu membangun 
saya ya kenapa 
nggak, pasti saya 
terima. Kalau emang 
itu baik. Trus 
misalnya saya 
melakukan 
keburukan nih trus 
ada yang kritik saya 
ya saya terima, saya 
anggap itu bahan 




saya, menurut saya 
orang memberikan 
kritik saran itu hal 
biasa, ya kita harus 
terima, tapi kalau itu 
memang 
menjatuhkan ya 





saran dan kritik 





yang baik dan 
yang buruk untuk 
diri mereka 
P2 B1 
yaa diterima aja kali 
kak, buat motivasi 
kita.. saya mencoba 
ikutin prosedur dulu 
kalau ternyata kita 
salah ya gapapa kita 
ikutin kata mereka, 
ya tapi kalau kita 







yaa diterima aja kali 
kak, buat motivasi 





saya coba dulu 
punya saya kak, 
kalau cara saya 
bener ya saya pake 
punya saya, tapi 
kalau ternyata salah 
saya pake punya dia 
tapi saya bakalan 
terima kasih sama 
semua orang yang 
mau memberikan 
saran dan masukan 
buat saya 
 
   
Bagaimana anda 
menghadapi saran dan 
kritik orang lain terhadap 




Sama kayak yang 
saya bilang tadi kak, 
pokoknya selama itu 




saran dan kritik 
dari orang lain 












wah itu pertanyaan 
bagus, saya sering 
bilang ke instruktur 
saya, pak atau bu 
kalau memang saya 











saya terbuka kak, 
tapi saya gak 
berpatokan sama 
orang lain, kalau 
saya merasa bisa 
dan bener saya 
akan memakai cara 
saya sendiri dan 
tidak bergantung 
pada orang lain 
 
   
Bagaimana sikap anda 
menghadapi saran dan 
kritik orang lain terhadap 
hasil desain anda? 
 
P1  
Diterima selama itu 
disampaikan dengan 
cara yang baik, 
apalagi jika dia 
adalah orang yang 




saran dan kritik 
dari orang lain, 
demi untuk 
perbaikan diri 
lebih baik lagi. 




orang yang lebih 






kalau ada yang 
salah ama desain 
saya ya saya ulangi, 
kalau salah lagi ya 
ulangi lagi, karena 
menurut saya apaya 
namanya saran dari 




didengerin, itu bisa 
jadi masukan positif 
untuk diri kita, 
ngedengerin saran 
dari orang itu lebih 
bagus daripada kita 
hanya berpegang 
pada ego kita 
sendiri, karena 
misalnya gini ada 
orang yang sudah 
berpegang teguh 
sama dirinya sendiri 
lalu ada orang yang 
ngasih saran yang 
bagus untuk 
kebaikan dirinya 
sendiri, trus dia ga 
dengerin, menurut 
saya itu adalah hal 
yang paling bodoh, 
karena namanya 






juga saran dari 
orang lain 
P3  
saya ikut aja kalau 




saya terbuka kak, 
apalagi kalau itu 
saran yang bagus 
atau kritik yang 
membangun untuk 
diri saya, apalagi 




yang lebih ahli atau 
lebih tua dari saya 
seperti instruktur 
atau nanti atasan 
saya di kantor, atau 
misalkan dari 
costumer saya 
apabila saya di 
hired, tapi kalau 
kritik yang 
menjatuhkan dan 
Cuma sok tau sok 
tau aja saya ga akan 
mendengarkan, 
lebih baik dibuang 
aja 
   
Apa saran dan kritik orang 
lain sangat berpengaruh 
terhadap diri anda dalam 
pengambilan keputusan? 
 
P1  Ya berpengaruh  
P2 B4 
ya, berpengaruh. 
Namanya saran dan 
kritik itu menurut 
saya adalah bentuk 
kepedulian orang 
lain terhadap kita 
jadi harus kita 
dengarkan, sebagai 
masukan buat kita 







bagi dri mereka 
P3  
ya kadang pengaruh 
kadang juga nggak, 
kadang suka sebel 





pertama saya liat 
dulu nih, ini 
saran/kritiknya ke 






emang baik ya saya 
tampung semuanya 
tapi kalau emang 
menjatuhkan ya 
buat apa saya 
ladenin. Saya ga 
pernah ngeladenin 
orang kayak gitu 
   
Sejauh apa kritik dan 
saran itu mempengaruhi 








saran dan kritik 
orang lain itu bisa 
mengubah sikap 












dengan cara baik 
dan orang yang 
ahli maka itu 
sangat 
berpengaruh 






maka tidak akan 
terlalu dipikirkan 
P2 B5 
sejauh apa ya kak, 
gatau mungkin lebih 
ke semangat 
memperbaiki diri jadi 
lebih baik lagi, tapi 
kalau sampe ke 
perasaan sih nggak, 







yang ngomong kak, 




saya, kalau orang 
tua saya pasti 
sangat berpengaruh 
dan saya dengerin. 
Bisa juga dari 
pendamping atau 
dari instruktur yang 
ada dipanti, 
semuanya memiliki 




Kalau Cuma untuk 
menjatuhkan mah 
gak terlalu dipikirin 
lah kak 
 
   
Apa bentuk pengaruh 




Ya bisa jadi bahan 
pertimbangan juga 
buat kita ambil 
keputusan, saya 
biasanya membuat 
saran orang itu 









pada diri saya 






















bisa bikin semangat, 
bikin motivasi buat 
belajar lebih baik 
lagi, kadang ada 
juga yang bikin 
sedih kalau cara 
penyampaiannya 
salah, tapi lebih 
berpengaruh 
keperbaikan diri 
untuk lebih baik lagi 
 
P3 B6 
ya kadang bisa jadi 
motivasi lagi buat 
giat belajar, 
misalnya saya 
dikritik kok laili ga 
bisa desain? Ya 
paling saya 
berusaha untuk 
belajar lebih giat 
lagi, jadi motivasi 
saya buat saya 
harus bisa gitu, jadi 
harus belajar lagi. 
kaadang juga di 
nasehatin ya jadi 
semangat buat lebih 
baik lagi juga, kalau 
Cuma kritik – kritik 
ga jelas mah kaga 
saya dengerin. 
Kadang kesel juga 












banyak yang kasih 
saran kesaya berarti 
banyak yang 
perhatian ke saya, 
ya jd saya seneng 
kak, kalau banyak 
yang kritik ya berarti 
banyak yang 
pengen saya lebih 
baik lagi, kan ada 
pepatah tuh kak 
semakin tinggi 
pohon semakin 
kencang angin yang 
menerpa hehehe 
   
Bagaimana cara diri anda 
menghadapi pengaruh dari 
orang tua atau teman  
dalam diri anda? 
 
P1  
Kalau orang tua 
biasanya saya 
ikutin, instruktur gitu 
atau orang yang 
lebih pengalaman 
tapi kalau ama 
temen Ya yang 
seperti saya bilang 
tadi kak, namanya 
kita hidup kan ga 
semua orang baik 
ama kita, ada yang 
memberikan 




tuhan kak, saya 
berdoa minta 
petunjuk sama 
tuhan, minta dikasih 
yang terbaik, biar ga 
salah jalan, atau 
terpengaruh sama 





baik dan buruk, 












saya pilih – pilih kak 
kalau pengaruh baik 
di terima kalau 
pengaruh jelek 
dibuang, namanya 
saran dan kritik dari 
orang tua  atau 
temen harus 





kalau kita terlalu 
yakin sama diri kita 
sendiri doang tanpa 
mau 
mempertimbangkan 
saran atau kritik 
orang lain, maka kita 





positif saya jadikan 
motivasi buat lebih 
baik lagi, kalau 
negatif ya saya 
buang aja kak, 
walaupun kadang 
manusia ya kak, ada 
kesel-keselnya dikit 
tapi ya udah ga 
usah didengerin 




cuekin kak, kalau ga 
bermanfaat cuekin 
aja, life must go on, 
ga ada gunanya kak 









saya mah orangnya 
gitu kak, kalau dia 
bawa pengaruh 
positif baru saya 
ladenin. 
Kalau dari orang tua 
saya dengerin tapi 
kadang ada yang ga 
sesuai juga ama diri 
saya, saya lebih 
dengerin kata hati 
saya kak, sama 
orang tua kan jauh 
juga dikampung. 
   
Bagaimana bila anda 
berada disuatu lingkungan 
yang berbeda jauh dengan 









biasanya jam 8 tapi 
kalau di panti 
disuruh bangunnya 
subuh ya saya 
berusaha ngikutin, 
selama itu positif 
buat diri saya pasti 
saya ikutin. 
Sebenernya banyak 
hal yang menuntut 
saya berubah 
dipanti ini kak, 
banyak kebiasaan-
kebiasaan yang ga 
sesuai dengan diri 
























apalagi kalau itu 
udah dijadikan 
kebiasaan, misalnya 
saya bertemen lama 
sama orang ya bisa 
aja itu nular ke saya, 









Perubahan mah ya 
gimana kak, kita 
harus pinter 
beradaptasi dimana 
aja, selama itu baik 
ya diikutin kalau 
buruk dibuang. 
Disini kan juga ada 





ngebentuk diri biar 
ga terpengaruh 
sama orang lain. 
P4 
Saya mah jalanin 
aja kak, jadi diri 
119 
 
sendiri, selama saya 
nyaman sama diri 
saya sendiri ya saya 
ikutin. Buat apa 
maksain diri buat 
jadi orang lain. Saya 
berusaha lebih baik 
tapi versi saya 
sendiri bukan di 
created oleh orang 
lain. 
  Rasa percaya diri 
Apakah setelah mengikuti 
pelatihan keterampilan 
komputer di PSBR Taruna 
Jaya membuat anda lebih 
percaya diri 
P1 C1 
Iya saya lebih 
percaya diri, saya 
merasa punya bekal 





kalau percaya diri ya 
percaya diri, cuman 
saya jugakan punya 
kelemahan saya lagi 
rawat jalan karena 
punya penyakit, jujur 
saya dipanti ini 
sudah selama 2 
tahun, karena gatau 
ya, sebenernya kan 
kalau disini abis 
pendidikan selama 1 
tahun sudah harus 
keluar, namun 
karena orang panti 
paham saya ga 
punya orang tua, 
trus juga kalau 














P3  iyalaaah  





   
sebutkan contoh bentuk 
rasa percaya diri tersebut? 
P1  
Saya jadi punya 
bekal memasuki 
dunia kerja, ya kan 
disini diajarin 
macem – macem 
tentang komputer, 
ada kelas moral 
sama kelas bahasa 




saya juga ngerasa 
nantinya akan 
mampu memenuhi 
kebutuhan diri saya 
sendiri, bisa 
bahagiain orang tua 
ya kalau belum bisa 

















bertemu teman – 










bergaul, kalau untuk 
dunia pekerjaan 
saya masih kurang 
percaya diri saya 
masih 
mengandalkan 
temen saya, jika 
saya diterima 
disuatu perusahaan 
saya akan mencari 
teman yang bisa 
saya andalkan 






ya kan kita jadi bisa 
gitu, dulunya kan 




pede kalau ketemu 
temen – temen kak 
 
   
jelaskan bentuk rasa 












yang lain,jadi kalau 
saya ditempatin 
dibidang itu saya 
percaya diri saya 
bisa beradaptasi 




seperti itu, kalau 
contoh konkritnya 
dalam kehidupan 
sehari – hari 
misalnya saya kalau 
printer dirumah 
rusak bisa saya 
benerin sendiri atau 
ya paling enggak 
kalau nanti kalau 
bikin undangan 






























masih kurang kak, 
mungkin faktor saya 





rawat jalan juga 
sehingga 
mempengaruhi rasa 
percaya diri saya, 
saya belum mampu 
cekatan atau seperti 
orang lain, saya 
masih harus banyak 
belajar 
P3  
ya saya ngerasa 
percaya diri dibidang 
excel, saya teliti dan 
kuat secara teori. 
 
P4  
ya pedenya pas 
saya ketemu temen 
– temen saya tuh 
kak, saya kan SMP 
ga lulus, nah 
sekarang saya 
ketemu temen –
temen saya yang 
dulu, masih pada 
SMA baru pada 
lulus, belum bisa 
apa – apa nah saya 
udah punya kerjaan 
jadi lebih pede gitu 
kak, 
saya juga jadi 
percaya diri untuk 
mengemukakan ide 
saya, misalnya 
tentang desain gitu 
kan saya udah 
diajarin ya jadi saya 
berani bilang gitu 
kak misalnya emang 





masukan, atau ada 
yang salah saya 
kasih masukan. 
   
Jelaskan pengaruh positif 
yang anda dapatkan ketika 
kepercayaan diri anda 
bertambah setelah 
mengikuti pelatihan 




Saya jadi semangat 
kak, saya mau cari 
kerja, nantinya saya 
kalau udah punya 
modal cukup saya 
mau buka lapangan 
kerja dikampung 




















saya jadi punya 
banyak teman, saya 
merasakan dipanti 
ini saya punya 
banyak teman 
karena saya mudah 
bergaul, dengan 
anak baru saja yang 
baru masuk panti 




ya saya jadi lebih 
ngerti aja kak. 
Setidaknya saya 
percaya dengan 
kemampuan saya ini 
saya bisa memenuhi 
kebutuhan hidup 
saya sendiri 
nantinya kak dimasa 
depan, saya bisa 
kerja dan ga jadi 





saya lebih seneng 
kak, bahagia jadi 
lebih merasa 
berguna, saya yakin 
aja sekarang saya 
punya masa depan 
yang lebih baik, 
saya juga semangat 
buat memperdalam 
ilmu saya dibidang 
komputer, sehingga 
nanti bisa disharing 
sama orang lain. 
Sekarang saya 
merasa punya 
kelebihan aja kak. 
Saya percaya kalau 
ilmu saya bisa 
berguna buat diri 
saya dan nantinya 
bakal berguna juga 
buat orang lain 
 
   
Apakah kepercayaan diri 




P1  Iya kak semangaaat  
P2  Iya semangat  
P3 C5 
iyalah semangat 
kak, saya pengen 









kak, itu tujuan 
pertama saya, saya 
pengen kerja 
 
   
Apakah rasa percaya diri 
tersebut membuat anda 
bersemangat untuk 
bersaing dengan orang 
lain di masyarakat ? 
 
P1  
Saya semangat kak, 
orang saya juga 
punya kemampuan 
kok, sama kayak 


















kalau ini semangat 
tapi saya sih 
orangnya biasa – 
biasa aja kak, ga 
terlalu gimana gitu.. 
 
P4  
saya selalu siap kak, 
untuk bersaing 
sama orang lain, 
saya masih muda 
saya masih bisa 
berkembang lebih 
lagi, saya percaya 
sama kemampuan 
diri saya, dan saya 




   
Apakah kepercayaan diri 
anda menambah motivasi 




Iya kak, kalau bisa 
mah ga Cuma 
mandiri aja, saya 
juga mau bahagiain 
orang tua saya, 
untuk sekarang 
paling saya ga jadi 
beban untuk 
mereka, kalau saya 
udah kerja saya 
harus bisa bahagiain 
mereka, kalau nanti 
saya udah lulus 
sekolah paket, saya 
mau kuliah lagi juga 
kak 
 




saya gak mungkin 
selamanya tinggal 
dipanti ini, saya 
ingin membuktikan 
sama orang panti 
dan instruktur, juga 
pendamping saya 
kalau saya bisa 
hidup mandiri dan 
gak bergantung 
terus sama panti ini. 
P3  
iyalah kak, saya 
ngerasa selama ini 
saya udah mandiri 
kak, saya hidup dari 
dulu jauh dari orang 




iya saya mah dari 
dulu juga udah 
mandiri, pas saya ga 
lulus SMP karena 
D.O saya akhirnya 
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